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ABSTRAK 

 

Isatunnafiah. 17410066. Psikologi. 2024. Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap 

Kecanduan Instagram Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

 

Pembimbing: Dr. Retno Mangestuti, M, Si, Psikolog; Nurul Shofiah, M. Pd 

 

Penggunaan internet yang meluas, termasuk di kalangan mahasiswa, 

menyebabkan perubahan signifikan dalam cara orang mengakses informasi dan 

berkomunikasi, namun juga menimbulkan masalah kecanduan dan gangguan 

kehidupan sosial. Peneliti tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana kepercayaan diri 

mempengaruhi kecanduan Instagram, mengingat penggunaan media sosial yang tinggi 

di kalangan mahasiswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui kepercayaan diri pada 

mahasiswa di Kota Malang, (2) mengetahui kecanduan instagram pada mahasiswa di 

Kota Malang, dan (3) mengetahui pengaruh kepercayaan diri terhadap kecanduan 

instagram pada mahasiswa di Kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 180 subjek. Alat yang digunakan yakni skala kecanduan Instagram dengan 

30 item dan skala kepercayaan diri dengan 30 item. Analisis data menggunakan regresi 

linier sederhana dengan bantuan program SPSS For windخws versi 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat kepercayaan mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang masuk dalam kategori rendah dengan 

persentase sebesar 41,7% (75 subjek). Tingkat kecanduan Instragram mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang masuk dalam kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 55% (99 subjek).  Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri 

terhadap kecanduan instagram yang dapat dilihat dari nilai sig. 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis dalam penelitin ini diterima. Berdasarkan hasil uji regresi liner sederhana, 

diperoleh nilai R square sebesar 0,208. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri 

memiliki pengaruh cukup efektif sebesar 20,8 % terhadap kecanduan Instagram dan 

sisanya sebesar 79,2 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Kecanduan Instagram 
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ABSTRACT 

 

 

Isatunnafiah. 17410066. Psikologi. 2024. The Influence of Self-Confidence on 

Instagram Addiction Among Students of the Faculty of Psychology at UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. 

 

Supervisor: Dr. Retno Mangestuti, M.Si, Psikolog; Nurul Shofiah, M.Pd 

 

The widespread use of the internet, including among students, has led to 

significant changes in the way people access information and communicate, but it has 

also caused problems such as addiction and social life disturbances. The researcher is 

interested in exploring how self-confidence influences Instagram addiction, 

considering the high use of social media among students. 

The objectives of this research are to (1) determine of self-confidence among 

students in Malang, (2) determine of Instagram addiction among students in Malang, 

and (3) determine the influence of self-confidence on Instagram addiction among 

students in Malang. 

This study uses a quantitative approach. The sampling technique used is 

purposive sampling with a total sample of 180 subjects. The instruments used are the 

Instagram addiction scale with 30 items and the self-confidence scale with 30 items. 

Data analysis was performed using simple linear regression with the help of SPSS for 

Windows version 24. 

The results showed that the self-confidence level of students at the Faculty of 

Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, falls into the low category with a 

percentage of 41.7% (75 subjects). The level of Instagram addiction among students at 

the Faculty of Psychology, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, falls into the high 

category with a percentage of 55% (99 subjects). Additionally, the results showed that 

there is a significant influence of self-confidence on Instagram addiction, as indicated 

by a sig. value of 0.000 < 0.05, thus the hypothesis of this study is accepted. Based on 

the simple linear regression test results, an R square value of 0.208 was obtained. This 

indicates that self-confidence has an effective influence of 20.8% on Instagram 

addiction, while the remaining 79.2% is influenced by other variables outside of this 

study. 

 

Keywords: Self-Confidence, Instagram Addiction 
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 ملخص

تأثير الثقة بالنفس على إدمان الإنستغرام لدى طلاب كلية  ٢٤۰٢علم النفس. . ٦٦۰۰٤١۷١ة. عنافيلة يساا

. كلية علم النفس. جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الك إبراهيم مالانجالنفس، جامعة مولانا م علم

 الحكومية مالانج.

تعليم ستيرالماجي وفياص: نورول ستير ساينس  الماجي ريتنو مانجستوتي، لدكتور المشرف الأول:   

مشاكل الإدمان وتعطيل الحياة الاجتماعية.  الأشخاص إلى المعلومات والتواصل، ولكنه يؤدي أيضًا إلى ظهور

يهتم الباحثون باستكشاف كيفية تأثير الثقة بالنفس على إدمان إنستغرام، مع الأخذ في الاعتبار الاستخدام 

 .العالي لوسائل التواصل الاجتماعي بين طلاب الجامعات

( تحديد مستوى  ٢نة مالانج، )( تحديد مستوى الثقة بالنفس لدى الطلاب في مدي١أهداف هذا البحث هي )

( تحديد تأثير الذات. الثقة وإدمان الانستغرام بين الطلاب  ٣إدمان الانستقرام بين الطلاب في مدينة مالانج، و )

 .في مدينة مالانج الفقيرة

أخذ العينات الهادفةتستخدم هذه الدراسة النهج الكمي. تم أخذ العينات باستخدام التقنيات  لية مع عينة إجما 

عنصرًا ومقياس  ۰٣ شخصا. الأدوات المستخدمة هي مقياس الإدمان على إنستجرام المكون من ۸۰١ من

عنصرًا. استخدم تحليل البيانات الانحدار الخطي البسيط بمساعدة برنامج ۰٣ الثقة بالنفس المكون من  SPSS 

 .٢٤ الإصدار  ويندووس لنظام التشغيل

أظهرت نتائج البحث أن مستوى ثقة الطلاب في كلية علم النفس بجامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج يقع في 

مادة(. مستوى إدمان إنستغرام لدى طلاب كلية علم النفس بجامعة  ٥۷% )٤١,۷الفئة المنخفضة بنسبة 

وبصرف النظر عن ذلك، تظهر  مادة(.  ۹۹% )٥٥ع في الفئة العالية بنسبة مولانا مالك إبراهيم مالانج يق

نتائج البحث أيضًا أن هناك تأثيرًا كبيرًا بين الثقة بالنفس وإدمان إنستغرام والذي يمكن رؤيته من خلال القيمة 

لذا فإن الفرضية في هذه الدراسة مقبولة. واستنادا إلى نتائج اختبار الانحدار الخطي  ٥۰,۰> ۰۰۰,۰ سيج.

. وهذا يدل على أن الثقة بالنفس لها تأثير فعال ۰,۰۸٢ المربعة البالغة R البسيط، تم الحصول على قيمة

% تتأثر بمتغيرات أخرى خارج هذا البحث ۷۹,٢ % على إدمان الانستقرام والنسبة المتبقية ۰,۸٢ بنسبة . 

  

 الكلمات المفتاحية: الثقة بالنفس، إدمان الانستقرام
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Globalisasi merupakan era dimana terjadinya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. Masyarakat sekarang ini sedang 

dimanjakan dengan teknologi yaitu televisi, internet, handphone, game, dan 

sebagainya. Perkembangan zaman begitu pesat dengan kecanggihan teknologi 

yang serba praktis, hemat, dan cepat.internet telah berkembang dikalangan 

masyarakat dan banyak digunakan oleh anak-anak hingga orangtua. Banyak 

pelajar hingga hingga mahasiswa yang menggunakan internet untuk memenuh 

berbagai kebutuhannya. 

Sejak pertama kali ditemukan sampai sejauh ini, teknologi internet 

mengalami perubahan yang pesat. Perubahan tersebut menjjadi daya tarik 

tersendiri yang mempengarruhi jutaan manusia untuk mulai mengenal internet 

saat ini internet mewabah di setiap baik kalangan muda maupun orang tua. 

Internet tidak lagi menjadi barang mewah yang hanya bisa dinikmati oleh 

kalangan menengah keatas saja namun internet dapat dinikmati oleh 

masyarakat kalangan bawah, bahkan anak-anak sekolah dasar pun sudah mulai 

mengenal internet  

Penggunaan gadget pada saat ini telah merajalela dari masa ke masa tidak 

mengenal usia. Penggunaan gadget sebenarnya memiliki kelebihan dan juga 

kekurangan. Tergantung cara penggunannya. Namun saat ini banyak sekali 

penggunaan gadget yang tidak sesuai dengan kebutuhan alias berlebihan. Tak 

hanya dari orang dewasa namun juga dari kalangan mahasiswa sampai anak 

sekolah sekalipun. Tak sedikit penggunaan gadget yang mempengaruhi 

kehidupan manusia. Mulai dari penggunaan secara berkala, sampai 

penggunaan internet yang berlebihan dan mengganggu kegiatan pada diri 

individu, internet yang penggunaannya pada gadget lebih mudah dari pada 

jaman dahulu membuat internet begitu populer pada era 4.0 saat ini. Teknologi 

yang begitu maju menyebabkan penggunaan internet begitu marak dikalangan 

remaja hingga orang dewasa. Melihat banyaknya kemajuan teknologi  ini juga 
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memacu mahasiswa menggunakan gadget tanpa mengenal waktu yang baik 

dalam menggunakan internet. Bahkan internet terhitung sebagai sumber ilmu 

yang paling luas. Dari sini banyak sekali mahasiswa yang tidak menyukai 

membaca buku akibat terpengaruh besarnya kegunaan internet pada masa ini.  

Gadget merupakan perangkat cerdas yang berbentuk telepon seluler yang 

didalamnya dipasang berbagai aplikasi. Untuk era ini gadget sudah menjadi 

kebutuhan setiap individu. Selain gadget mudah didapatkan fungsi yang gadget 

yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat 

moderen. Media sosial merupakan sebuah perkembangan yang sangat pesat 

dari adanya teknologi-teknologi yang berbasis terkait internet sehingga 

tentunya memudahkan semua orang di belahan dunia dapat menggunakannya 

untuk berkomunikasi dan menggunakan dengan keperluan yang dibutuhkan 

oleh masing-masing semua orang mellui via online. Kemudian dapat pula 

untuk menyebarluaskan konten keseharian serta konten pribadi melalui 

beberapa aplikasi dan cara yang telah ada dan begitupun dapat disaksikan oleh 

khalayak ramai secara gratis (Zarella, 2010). 

Pengguna Instagram di Indonesia menjadi salah satu yang terbesar di 

dunia. Berdasarkan databoks pada bulan April 2023 terdapat 106 juta pengguna 

Instagram di Indonesia. Indonesia menempati peringkat keempat negara 

dengan jumlah pengguna Instagram terbanyak di dunia, setelah India, Amerika 

Serikat, dan Brasil, seperti disajikan pada gambar berikut. 

Gambar 1 

10 Negara dengan Jumlah Pengguna Instagram Terbanyak di Dunia. 
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Sumber: Databoks (2023). 

 

Rata-rata penduduk Indonesia menghabiskan 15,4 jam per bulannya 

menggunakan Instagram. Durasi tersebut lebih tinggi dibanding rata-rata 

pengguna Instagram dunia. Pengguna Instagram di Indonesia didominasi oleh 

generasi Z dan milenial. Sebanyak 73% pengguna Instagram di Indonesia 

berusia antara 16-35 tahun. Pengguna Instagram di Indonesia menggunakan 

Instagram ini untuk berbagai tujuan, antara lain: mengekspresikan diri, 

berinteraksi dengan teman dan keluarga, mencari informasi dan hiburan. 

Kecanduan media sosial adalah ketergantungan yang biasanya mengacu 

pada perilaku kompulsif yang mengarah ke efek negatif. Kebanyakan individu 

yang kecanduan merasa terdorong untuk melakukan kegiatan yang sama dan 

sering dilakukan sehingga menjadi kebiasaan yang bisa berbahaya dan 

mengganggu kegiatan yang lainnya (Subartha & Lukmanul, 2013). 

Kecanduan media sosial dipengaruhi berbagai faktor salah satunya 

adalah kepercayaan diri. Hal ini terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Karaduman (2010) yang menghasilkan penelitian penyebab kecanduan media 

sosial pada remaja merupakan upaya untuk mengekspresikan kepribadiannya 

agar orang lain memahami keberadaannya, mendapatkan pengakuan dari 
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lingkaran sosialnya, dan memancarkan kepercayaan diri. Selanjutnya Yahya 

dan Rahim (2017) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi kecanduan 

media sosial yaitu faktor sosial, faktor penggunaan teknologi dan faktor 

psilologis. Berdasarkan faktor psikologis, salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecanduan media sosial adalah percaya diri yang rendah. 

Penggunaan Instagram yang berlebihan dapat berdampak negatif 

terhadap pengguna, baik secara fisik maupun psikologis. Dampak negatif 

tersebut antara lain: gangguan kesehatan mental, gangguan tidur, penurunan 

produktivitas dan adiksi. Kepercayaan diri dapat berdampak positif maupun 

negatif terhadap kecanduan Instagram pada mahasiswa. Secara positif, 

Instagram dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengekspresikan diri 

dan mendapatkan pengakuan dari orang lain. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa. Misalnya, seorang mahasiswa yang merasa 

kurang menarik secara fisik dapat merasa lebih percaya diri setelah 

membagikan foto dirinya di Instagram dan mendapatkan banyak pujian dari 

pengikutnya. Secara negatif, Instagram juga dapat menjadi sumber kecemasan 

dan membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Mahasiswa yang melihat 

unggahan orang lain yang tampak sempurna dapat merasa tidak puas dengan 

dirinya sendiri dan menurunkan kepercayaan dirinya. Misalnya, seorang 

mahasiswa yang melihat unggahan foto liburan teman-temannya yang tampak 

menyenangkan dapat merasa iri dan merasa bahwa hidupnya tidak 

semenyenangkan itu. 

Kepercayaan diri adalah sebuah  keyakinan terhadap segala sesuatu yang 

dimiliki oleh seorang individu serta keyakinan tersebut mampu untuk dapat 

mencapai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 2005). Adapun pengertian 

kepercayaan diri menurut tokoh lain ialah suatu sikap terhadap kemampuan 

yang ada dalam diri sehingga tindakan yang dilakukannya tidak terlalu cemas, 

merasa bebas melakukan hal-hal yang diinginkan dan memiliki tanggung 

jawab atas perbuatan yang diperbuat, sopan terhadap orang lain, memiliki 

dorongan prestasi serta mengenal lebih dalam mengenai kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada dirinya (Lauster, 2002).  
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Kepercayaan diri merupakan hasil dari proses pembentukan identitas. 

Identitas diri yang jelas menghasilkan kepercayaan diri yang tinggi. Identitas 

yang kabur menurunkan kepercayaan diri (Stets & Burke, 2014). Santrock 

(2003) menjelaskan rasa percaya diri atau self esteem (harga diri) merupakan 

dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri. Beberapa ahli mengatakan bahwa 

kepercayaan diri bersinonim dengan harga diri (Oney & Oksuzoglu-Guven, 

2015).  

Mahasiswa yaitu individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruab tinggi baik negeri maupun swasta ataupun lembaga lain yang 

setingkat dengan perguruan (Siswoyo, 2007). Mahasiswa dinilai memiliki 

tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan bertindak. 

Berpikir kritis dan bertindak cepat serta tepat merupakan sifat yang melekat 

pada setiap mahasiswa, dan merupakan prinsip yang saling melengkapi. 

Masa mahasiswa merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa (Santrock, 2003). Pada masa peralihan ini melibatkan 

perubahan seara biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2003). 

Mahasiswa memiliki tugas perkembangan untuk menjalin hubungan baru yang 

lebih matang dengan teman sebaya serta mencapai tingkah laku sosial yang 

bertanggung jawab (Havinghurst, dalam Hurlock, 2015).  

Kartono (dalam Mayangsari, 2016) menyatakan bahwa mahasiswa 

adalah anggota masyarakat yang mempunyai ciri-ciri : (a) mempunyai 

kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi dan mempunyai 

intelektual tinggi. (b) dapat bertindak sebagai pemimpin masyarakat maupun 

dalam dunia kerja. (c) dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses 

bagi proses modernisasi (d) diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai 

tenaga kerja yang profesional dan berkualitas. 

Menurut Young Internet Addiction diartikan sebagai sindrom yang 

ditandai oleh individu menghabiskan waktu yang berlebihan minimal 8 jam 

sehari dalam menggunakan internet maupun media sosial diluar kepentingan 

bekerja atau sekolah dan tidak mampu mengontrol penggunaannya saat online. 

Orang-orang yang menunjukkan sindrom ini akan merasa cemas dan depresi 

serta hampa saat tidak bermain internet maupun media sosial.  
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Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya dari 

Winasty (2021) yang berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri dengan 

Kecanduan Media Sosial (Instagram) pada Mahasiswa” menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan kepercayaan diri yang rendah lebih mungkin mengalami 

kecanduan Instagram. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Utami 

(2023) yang berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kecanduan Media 

Sosial Instagram Pada Mahasiswa UIN Suska Riau” yang menemukan terdapat 

hubungan kepercayaan diri dengan kecanduan media sosial Instagram. 

Dari berbagai fenomena dan hasil pemaparan tersebut maka dapat 

diketahui bahwa mahasiswa cukup lama menghabiskan waktu untuk 

mengakses media sosial instagram sehingga penelitian lebih spesifik perlu 

dilakukan untuk melihat pengaruh kepercayaan diri terhadap kecanduan media 

sosial instagram karena dampaknya cukup negatif bagi mahasiswa. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada pendekatan aspek 

variabel yang digunakan. Penelitian ini mengukur kecanduan Instagram 

berdasarkan enam aspek, yaitu salience, mood modification, tolerance, 

withdrawal symptoms, conflict, dan relapse, yang memberikan pemahaman 

lebih komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya yang hanya 

menggunakan sebagian aspek tersebut. Selain itu, kepercayaan diri dalam 

penelitian ini diukur melalui lima aspek utama, yaitu keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab, dan rasional, yang 

dapat memberikan gambaran lebih mendalam mengenai bagaimana 

kepercayaan diri memengaruhi kecanduan Instagram.  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri terhadap kecanduan instagram. 

Peneliti memutuskan untuk memilih variabel keperrcayaan diri dikarenakan 

melihat ada keterkaitan antara beberapa aspek pada kedua variabel. Peneliti 

ingin mengetahui, apakah kepercayaan diri dapat memberikan pengaruh 

terhadap munculnya perilaku kecanduan instagram pada penggunanya. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengulas lebih dalam lagi mengenai 

permasalahan dan fenomena tersebut. Peneliti memutuskan untuk mewujudkan 

hasil penelitiannya dengan judul “Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap 
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Kecanduan Instagram pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang” 

 

B. Rumusam Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang 

ditemukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

2. Bagaimana tingkat kecanduan instagram pada mahasiswa fakultas 

Psikologi UIN Maulana malik Ibrahim Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara kepercayaan diri terhadap kecanduan 

instagram pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malukana Malik 

Ibrahim Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Mengetahui tingkat keperayaan diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Mengetahui tingkat kecanduan instagram pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Mengetahui pengaruh kepercayaan diri terhadap kecanduan instagram pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan rujukan dalam ilmu 

pengetahuan di bidang psikologi, khususnya psikologi sosial untuk variabel 

kepercayaan diri, serta bidang psikologi klinis untuk variabel kecanduan 

instagram. Selain itu penelitian ini juga dapat memberikan suatu pandangan 

mengenai keterkaitan antar variabel dalam lintas bidang psikologi. 
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2. Praktis 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan serta mengetahuan bagi segenap 

pembaca, untuk memahami mengenai fenomena kecanduan instagram 

yang mungkin belum banyak disadari namun nyatanya ada di sekitar kita. 

Pembaca juga dapat mengetahui mengapa seseorang kecanduan instagram. 

Selain itu, Pembaca juga dapat mengetahui apakah ada hubungan antara 

kepercayaan diri dan kecanduan instagram.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

A. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

 Salah satu aspek kepribadian yang penting bagi manusia dalam 

menjalani kehidupannya adalah memiliki kepercayaan diri. Percaya diri 

adalah keyakinan pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam 

menghadapi suatu tugas dan menentukan pendekatan yang efektif. Ini 

termasuk pada kemampuannya menghadapi lingkungan yang menantang 

dan berbeda atas keputusan atau pendapatnya. Orang yang tidak memiliki 

kepercayaan diri akan merasa enggan untuk mencoba sesuatu, terus 

menerus merasa jatuh, perasaan salah dan khawatir (Risman, 2003). 

 Percaya diri adalah keyakinan individu pada segala aspek kelebihan 

yang dimilikinya. Keyakinan tersebut membuat individu memiliki perasaan 

mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan hidupnya. Al-Uqshari (2005) 

berpendapat bahwa rasa percaya diri adalah percampuran antara proses olah 

pikir dan rasa kepuasan jiwa, dengan kata lain orang yang percaya diri betul-

betul puas dengan keadaan dirinya. Kepercayaan diri merupakan 

manifestasi dari keyakinan diri yang kuat, kesepahaman dengan diri dan 

kemampuan menguasai diri. Percaya diri adalah keyakinan pada diri 

manusia bahwa bagaimanapun tantangan hidup yang dilaluinya harus 

dihadapi dengan berbuat sesuatu. Percaya diri diawali dari tekad pada diri 

sendiri, untuk melakukan semua yang dibutuhkan dan diinginkan dalam 

hidup. Percaya diri terpupuk dari keyakinan diri sendiri, sehingga manusia 

mampu untuk menghadapi segala tantangan hidup dengan melakukan 

sesuatu (Barbara, 2003). Jadi, orang yang percaya diri mempunyai perasaan 

optimis dengan kelebihan yang ia miliki untuk mencapai tujuan yang telah 

ia tetapkan. Menurut Hakim  (2005) kelemahan-kelemahan yang ada pada 

diri seseorang adalah kelebihan yang dimilikinya dan bukan merupakan 

penghalang atau penghambat dalam mencapai suatu tujuan yang telah ia 

tetapkan. 
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 Menurut Lauster (2002) Kepercayaan diri adalah sikap dimana 

keyakinan atas kemampuan diri terhadap tindakan yang tidak terlalu cemas 

serta merasa bebas melakukan sesuatu yang sesuai keinginan dan 

bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan, bersikap sopan dalam 

berinteraksi terhadap orang lain, memiliki dorongan prestas dan dapat 

mengenal kelebihan serta kekurangan yang ada dalam diri. Lauster 

menggambarkan orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri 

yang besar toleransi, tidak membutuhkan dorongan orang lain (mandiri), 

optimis, dan bahagia. 

 Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri merupakan kayakinan individu akan 

kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang 

diharapkannya, bertanggungjawab terhadap tindakannya, merasa puas 

terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah dan tidak 

terpengaruh oleh orang lain serta mampu mengendalikannya dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

 Lauster (dalam Ghufron, 2010) berpendapat bahwa kepercayaan diri 

yang sangat berlebihan, bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya akan 

menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan berbuat seenaknya 

sendiri sehinggaa, hal ini menjadi tingkah laku yang menyebabkan konflik 

dengan orang lain. 

 Adapun beberapa aspek dari percaya diri, ialah seperti yang 

diungkapkan oleh Lauster (dalam Ghufron, 2010) dijelaskan bahwa orang 

yang memiliki rasa percaya diri positif ialah sebagai berikut: 

a. Berkeyakinan, bahwa kepercayaan diri adalah sikap positif individu 

mengenai dirirnya yang mencakup segala potensi yang ada dalam diri 

sehingga ia dapat melakukan sesuatu yang diinginkan dan mengetahui 

apa yang harus dilakukannya.  

b. Optimis, adalah sikap positif yang dimiliki individu yang memandang 

baik dalam menghadapi segala hal tentang dirinya dan kemampuan yang 

dimilikinya.  
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c. Obyektif, adalah individu yang mampu memandang permasalahan yang 

sesuai dengan kebenaran, yang bukan menurut kebenaran pribadi atau 

pendapatnya sendiri. 

d. Bertanggung jawab, yaitu bersedia menanggung segala sesuatu yang 

telah menjadi konsekuensi atas apa yang telah diperbuatnya.  

e. Rasional dan Realistis, yaitu memandang dan menganalisa masalah 

dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan 

sesuai dengan kenyataan.  

 Ahli yang lainnya mengemukakan pendapat yang mengandung 

aspek percaya diri adalah Mirhan & Kurnia (2016) mengatakan terdapat 

beberapa aspek dari percaya diri, yaitu: 

a. Tingkah Laku, ialah kepercayaan diri agar mampu bertindak dan 

menyelesaikan tugas-tugas, baik tugas-tugas yang paling sederhana 

sampai tugas untuk menggapai cita-cita. Membangun kepercayaan diri, 

dalam tingkah laku mempunyai empat ciri penting ialah keyakinan atas 

kemampuan sendiri untuk melakukan sesuatu, mampu untuk menindak 

lanjuti masalah sendiri secara konsekuen, mampu dalam menangani 

segala hambatan, dan keyakinan atas kemampuan memperoleh bantuan. 

b. Emosi, ialah kepercayaan diri agar yakin dan mampu menguasai segenap 

sisi emosi, memahami segala yang dirasakan, menggunakan emosi dalam 

melakukan pilihan yang tepat, melindungi diri dari sakit hati serta 

mengetahui cara bergaul yang sehat. Seringnya bergaul menggunakan 

hati dan menghargainya, makin tinggi kepercayaan diri emosional 

individu. 

c. Kerohanian (Spiritual), Tujuan positif ialah dimiliki oleh individu yang 

memiliki keyakinan berawal dari menghargai diri sendiri. Tanpa 

kepercayaan diri spiritual maka individu tidak dapat mengembangkan 

kepercayaan diri tingkah laku dan emosional.  

 Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa seorang individu yang 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dengan mengenal 

kemampuan apa saja yang ada pada dirinya dan dapat mengetahui dirinya 

dengan pandangan positif dan negatif dengan mengetahui kelebihan dan 
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kekurangannya, serta mampu berhubungan baik dengan orang-orang 

disekitarnya dan menghargai orang-orang tersebut. Biasanya individu yang 

memiliki ciri diatas adalah individu yang memiliki kepercayaan diri yang 

baik. dari pemaparan ahli diatas dapat dimengerti bahwa individu yang 

memiliki kepercayaan diri yang baik. 

3. Faktor-Faktor Pembentuk Kepercayaan Diri 

Loekmono (dalam Alsa, 2010) mengemukakan bahwa kepercayaan 

diri tidak terbentuk dangan sendirinya melainkan berkaitan dengan 

kepribadian seseorang. Kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang berasal dari dalam individu, norma dan pengalaman keluarga, tradisi, 

kebiasaan, dan lingkungan sosial atau kelompok dimana keluarga individu 

tersebut berasal. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri yang lain menurut 

Angelis (2003) adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan pribadi: rasa percaya diri hanya timbul pada saat seseorang 

mengerjakan sesuatu yang memang mampu di lakukan. 

b. Keberhasilan seseorang: keberhasilan seseorang ketika mendapatkan 

apa yang selama ini di harapkan dan di cita-citakan akan memperkuat 

timbulnya rasa percaya diri. 

c. Keinginan: ketika seseorang menghendaki sesuatu maka orang tersebut 

akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk mendapatkannya. 

d. Tekat yang kuat: rasa percaya diri yang datang ketika seseorang 

memiliki tekat yang kuat untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 

Rasa percaya diri juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

(Ghufron, 2010): 

a. Faktor internal, meliputi: 

1) Konsep diri 

Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali dengan 

perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 

kelompok. Menurut Centi (1995), konsep diri merupakan gagasan 

tentang diri sendiri. Individu yang mempunyai rasa rendah diri 
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biasanya mempunyai konsep diri negatif, sebaliknya individu yang 

mempunyai rasa percaya diri akan memiliki konsep diri positif. 

2) Harga diri 

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 

Individu yang memiliki harga diri tinggi akan menjadi pribadi secara 

rasional dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan 

dengan individu lain. Individu yang mempunyai harga diri tinggi 

cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil percaya 

bahwa usahanya mudah menerima orang lain sebagaimana 

menerima dirinya sendiri. Tetapi individu yang mempuyai harga diri 

rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dang biasanya 

terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaulan. 

3) Kondisi fisik 

Perubahan kondisi fisik jjuga berpengaruh pada rasa percaya diri. 

Menurut Anthony (1992) penampilan fisik penyebab utama 

rendahnya harga diri dan percaya diri individu. Lauster (2002) 

berpendapat bahwa ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa 

rendah diri yang kentara. 

4) Pengalamn hidup 

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang mengecewakan 

adalah paling sering menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. 

Apalahi jika pada dasarnya individu memiliki rasa tidak aman, 

kuang kasih sayang dan kurang perhatian (Lauster, 2002). 

b. Faktor eksternal meliputi: 

1) Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi percaya diri individu. Anthony (1992) 

mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan yang rendah cenderung 

membuat individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, 

sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi cenderung 

akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu lain. 

Individu tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup dengan 
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rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan situasi 

dari sudut kenyataan. 

2) Pekerjaan 

Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta 

rasa percaya diri. Rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan 

pekerjaan, selain materi yang diperoleh, kepuasan dan kebanggaan 

yang akan didapat individu karena mampu mengembangkan 

kemampuan diri. 

3) Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan 

keluarga seperti anggota keluarga yang saling berinteraksi dengan 

baik akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu 

juga dengan lingkungan masyarakat, semakin bisa memenuhi norma 

dan diterima oleh masyarakat maka semakin lancar harga diri 

berkembang (Centi, 1995). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada individu yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Pertama faktor internal meliputi 

konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup. Kedua 

faktor eksternal meliputi pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan. 

 

B. Kecanduan Intagram 

1. Pengertian Kecanduan Instagram 

Kecanduan pada kamus psikologi yakni suatu kondisi ketergantungan 

terhadap sebuah obat bius secara fisik (Chaplin, 2009). Kata kecanduan 

normalnya dipergunakan pada konteks klinis serta diperhalus melalui 

perilaku berlebih. Konsep kecanduan sendiri bisa diaplikasikan di perilaku 

seperti pada teknologi informasi (Yuwanto, 2010). Menurut Jamaludin et al. 

(2022), kecanduan adalah kondisi medis dan psikiatris yang dicirikan oleh 

penggunaan berlebihan yang bersifat kompulsif terhadap suatu substansi. 

Penggunaan berlebihan ini, jika terus menerus, dapat menghasilkan dampak 
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negatif dalam kehidupan individu yang mengalaminya. Dampak-dampak 

tersebut meliputi gangguan hubungan dengan keluarga dan teman, serta 

risiko kehilangan pekerjaan.   

Menurut Atmoko (2012),  Instagram adalah sebuah aplikasi yang 

dirancang khusus untuk ponsel pintar yang digunakan sebagai platform 

media sosial. Instagram memiliki fungsi yang mirip dengan Twitter, namun 

perbedaannya terletak pada fokusnya pada berbagi foto dan informasi 

dengan pengguna. Selain itu, Instagram juga berperan dalam memberikan 

inspirasi dan meningkatkan kreativitas pengguna, karena aplikasi ini 

dilengkapi dengan berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk 

mempercantik dan memperindah foto mereka. 

Secara sederhana, Instagram dapat dijelaskan sebagai sebuah aplikasi 

mobile yang dapat diakses pada platform iOS, Android, dan Windows 

Phone. Pengguna dapat menggunakan aplikasi ini untuk mengambil, 

mengedit, dan membagikan foto atau video ke profil Instagram mereka, 

yang nantinya akan ditampilkan di laman utama Instagram dan dilihat oleh 

pengguna lain yang menjadi pengikut (follower) dari akun pemilik foto atau 

video tersebut. Sistem pertemanan di Instagram menggunakan istilah 

"following" untuk mengikuti pengguna lain, dan "follower" untuk pengguna 

yang mengikuti akun tersebut. Pengguna juga dapat berinteraksi dengan 

cara memberikan komentar dan menyukai foto yang dibagikan, serta 

melihat video yang diunggah dalam "stories" pengguna (Atmoko, 2012). 

Dengan demikian kecanduan Instagram adalah kondisi di mana 

seseorang menghabiskan terlalu banyak waktu untuk menggunakan 

Instagram. Kondisi ini dapat menyebabkan masalah kesehatan, seperti 

kelelahan, gangguan tidur, dan masalah kesehatan mental.  

Menurut PPDGJ, kecanduan gadget atau teknologi dapat 

diklasifikasikan sebagai gangguan pengendalian impuls kontrol yang 

berkaitan dengan gangguan kontrol impuls dan perilaku. Hal ini mencakup 

perilaku adiksi terhadap penggunaan gadget yang dapat menimbulkan 

dampak negatif pada fungsi individu dalam kehidupan sehari-hari. 
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Beberapa batasan kecanduan menurut PPDGJ meliputi: 

a. Pola Penggunaan yang Berlebihan: Penggunaan gadget atau teknologi 

secara berlebihan dan tidak terkendali, bahkan ketika menyadari 

konsekuensi negatifnya. 

b. Kehilangan Kontrol: Ketidakmampuan untuk mengontrol penggunaan 

gadget, seperti sulit menghentikan penggunaan meskipun telah berusaha 

berulang kali. 

c. Gejala Penarikan: Munculnya gejala fisik atau psikologis saat tidak 

menggunakan gadget, seperti gelisah, stres, atau ketegangan. 

d. Gangguan Fungsi Sosial dan Pribadi: Penggunaan gadget yang 

berlebihan mengganggu fungsi sosial, pribadi, pekerjaan, pendidikan, 

atau aktivitas lainnya.  

2. Aspek-aspek Kecandan Instagram 

Aspek-aspek kecanduan Instagram menurut Griffiths (2005) adalah 

sebagai berikut :  

a. Salience 

Salience terjadi ketika penggunaan instagram, seperti Instagram, 

menjadi suatu aktivitas yang sangat penting dalam kehidupan individu. 

Hal ini ditandai dengan dominasi pikiran individu, yang dapat mencakup 

preokupasi atau gangguan kognitif, perasaan kebutuhan yang mendalam, 

dan perilaku sosial yang mungkin mengalami kemunduran. Individu 

akan selalu memikirkan instagram, bahkan ketika mereka sedang tidak 

mengaksesnya. 

b. Mood modification 

Aspek ini merujuk pada perubahan mood atau suasana hati individu 

sebagai hasil dari penggunaan instagram. Penggunaan instagram dapat 

berperan sebagai strategi untuk mengubah suasana hati individu. 

c. Tolerance 

Tolerance adalah proses di mana individu semakin memerlukan 

jumlah penggunaan instagram yang lebih besar untuk mencapai efek 

perubahan suasana hati yang sama seperti sebelumnya. 
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d. Withdrawal symptoms 

Withdrawal symptoms adalah perasaan tidak menyenangkan yang 

timbul ketika penggunaan instagram dikurangi atau dihentikan, seperti 

mudah marah atau merasa cemas. 

e. Conflict 

Conflict mengacu pada konflik yang muncul antara pengguna 

instagram dengan lingkungan sekitarnya (konflik interpersonal), konflik 

dalam menyelesaikan tugas-tugas lainnya (pekerjaan, tugas, kehidupan 

sosial, hobi), atau konflik internal dalam diri individu (konflik intrafisik 

atau perasaan kehilangan kendali). Konflik ini seringkali disebabkan oleh 

penggunaan berlebihan instagram yang mengganggu aspek-aspek lain 

dalam hidup individu. 

f. Relapse 

Relapse adalah kecenderungan untuk kembali pada pola 

penggunaan instagram yang berlebihan setelah sebelumnya mencoba 

untuk mengontrol atau mengurangi penggunaannya.  

 

C. Korelasi antara Kepercayaan Diri dengan Kecanduan Instagram 

Rasa percaya diri sangat menentukan perilaku penyesuaian diri pada 

mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki rasa kepercayaan diri yang baik dapat 

mengatur diri dalam menjalin hubungan social dengan orang lain. Dampak dari 

rendahnya rasa kepercayaan diri mahasiswa menyebabkan rasa 

ketidaknayamanan secara emosional dan yang sifatnya hanyalah sementara. 

Akan tetapi, tidak sedikit mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang rendah 

yang dampaknya adalah dapat menimbulkan depresi, bunuh diri dan berbagai 

permasalahan lainnya. Menurut Hakim, individu yang memiliki kepercayaan 

diri tinggi tidak akan mudah terpengaruh oleh lingkungan, percaya dengan 

kemampuan diri sendiri, mudah berinteraksi dengan lingkungannya dan akan 

mampu menjadi diri sendiri melalui self control nya. Namun sebaliknya, 

individu yang memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah akan mengucilkan 

dirinya bahkan merasa bahwa ia dikucilkan oleh lingkungan sehingga 

memudahkan individu mengalami depresi bahkan frustasi. Selain itu, individu 
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yang merasa dirinya dikucilkan akan mengalihkan dirinya pada sesuatu yang 

membuat ia merasakan kenyamanan. Adapun pengalihan individu yang kurang 

percaya diri biasanya dia akan mengalihkan diri dengan mengakses instagram. 

Kepercayaan diri adalah penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri, 

baik secara fisik, mental, maupun emosional. Kepercayaan diri yang tinggi 

dapat membuat seseorang merasa positif dan puas dengan dirinya sendiri, 

sedangkan kepercayaan diri yang rendah dapat membuat seseorang merasa 

negatif dan tidak puas dengan dirinya sendiri. Kecanduan Instagram adalah 

kondisi di mana seseorang menghabiskan terlalu banyak waktu untuk 

menggunakan Instagram. Kondisi ini dapat menyebabkan masalah kesehatan, 

seperti kelelahan, gangguan tidur, dan masalah kesehatan mental. 

Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan kecanduan 

Instagram. Hasil penelitian Winasty (2021)  menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan kepercayaan diri yang rendah lebih mungkin mengalami kecanduan 

Instagram. Demikian juga dengan hasil penelitian Utami (2023) yang 

menemukan terdapat hubungan kepercayaan diri dengan kecanduan media Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Kepercayaan diri yang rendah dapat membuat seseorang merasa tidak puas 

dengan dirinya sendiri. Instagram adalah platform yang dapat digunakan 

untuk membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Orang dengan 

kepercayaan diri yang rendah lebih mungkin membandingkan diri mereka 

dengan orang lain di Instagram, dan hal ini dapat membuat mereka merasa 

lebih tidak puas dengan diri sendiri. 

2. Kepercayaan diri yang rendah dapat membuat seseorang merasa kesepian 

dan terisolasi. Instagram dapat digunakan untuk terhubung dengan orang 

lain. Orang dengan kepercayaan diri yang rendah lebih mungkin 

menggunakan Instagram untuk mencari pengakuan dan perhatian dari 

orang lain. Hal ini dapat menyebabkan mereka menjadi lebih bergantung 

pada Instagram untuk memenuhi kebutuhan sosial mereka. 

3. Kepercayaan diri yang rendah dapat membuat seseorang merasa cemas dan 

stres. Instagram dapat menjadi sumber informasi dan hiburan. Orang 

dengan kepercayaan diri yang rendah lebih mungkin menggunakan 
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Instagram untuk menghindari masalah dan stres dalam kehidupan nyata. 

Hal ini dapat menyebabkan mereka menjadi lebih bergantung pada 

Instagram untuk mengatasi masalah mereka. 

 

D. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah yang telah disusun, 

maka terbentuklah kerangka konseptual sebagai berikut : 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis alternatif (Ha) yang dapat 

disimpulkan adalah “terdapat pengaruh antara kepercayaan diri dan kecanduan 

instagram pada mahasiswa di Kota Malang”. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) 

dari uraian diatas adalah “tidak terdapat pengaruh antara kepercayaan diri dan 

kecanduan internet” 

Kepercayaan 

Diri 

Kecanduan 

Instagram 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dikarenakan data yang 

dihasillkan berrbentuk angka yang nantinya menjadi acuan dalam memaparkan 

hasil penelitian (Margono, 2010). Metode penelitian kuantitatif digunakan 

untuk meneliti sampel atau populasi tertentu, lalu pengumpulan data, 

penggunaan instrument penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistic (Sugiyono, 2016). 

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dan analisis regresi liniear 

sederhana. Analisis korelasi merupakan studi yang membahas tentang derajat 

hubungan antara dua variabel atau lebih (seberapa kuat). Sedangkan analisis 

regresi linear sederhana merupakan pengaruh antara satu variabel bebas dengan 

satu variabel terikat.  

Analisis korelasi digunakan untuk menjelaskan seberapa kuat pengaruh 

antara kepercaaan diri terhadap kecanduan instagram pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sedangkan analisis regresi 

sederhana digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh antara kepercayaan 

diri dengan kecanduan instagram pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat yang dihasilkan 

berbentuk angka atau nilai dari orang, objek, atau rangkaian kegiatan yang 

diterapkan untuk dipelajari dan menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 

2016). Variabel yang diidentifikasikan secara tepat dalam suatu analisis dapat 

digunakan sebbagai alat pengumpulan data-data dan teknik analisa data yang 

telah diperoleh. Berikut ini merupakan beberapa variabel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini antara lain : 

1. Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel lainnya. 
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2. Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas (independent). 

Ada dua variabel dalam penelitian ini, diantaranya : 

a. Variabel terikat (Y) :  kecanduan instagram 

b. Variabel bebas (X) : kepercayaan diri 

  

C. Definisi Operasional 

Deinisi operasional menurut  Sugiyono (2016) merupakan suatu atribut 

atau sebuah sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu dan telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

sebuah kesimpulan. Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan 

untuk menghindari kesesatan dalam proses pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini deinisi operasional variabel adalah sebagai berikut : 

1. Kecanduan instagram 

Kecanduan instagram merupakan kondisi individu memiliki dorongan 

untuk menggunakan atau mengakses instagram secara berlebihan. Aspek  

kecanduan instagram terdiri dari salience, mood modification, tolerance, 

withdrawal symptoms, conflict, dan relapse. Kecanduan instagram dapat 

diukur menggunakan skala kecanduan instagram. Semakin tinggi skor pada 

skala kecanduan instagram, artinya semakin tinggi tingkat kecanduan 

instagram dan semakin rendah skor pada skala kecanduan instagram artinya 

semakin rendah tingkat kecanduan instagram. 

2. Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri yaitu pandangan positif individu terhadap dirinya 

maupun terhadap lingkungan sekitar dan terhadap situasi apapun yang 

terjadi sehingga dapat mencapai harapan yang diinginkan. Aspek 

kepercayaan diri terdiri dari keyakinan akan kemampuan diri, optimis, 

obyektif, bertanggung jawab, dan rasional. Kepercayaan diri dalam 

penelitian ini diukur dengan skala kepercayaan diri. Semakin tinggi skor  

pada skala kepercayaan diri artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan diri 
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dan semakin rendah skor pada skala kepercayaan diri artinya semakin 

rendah tingkat kepercayaan diri. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari 

subyek dan obyek yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, dianalisis, dan menenmukan kesimpulan dari 

penelitian tersebut (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulanan 

Malik Ibrahim Malang yang aktif berjumlah 1.200 mahasiswa dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 1 

Populasi 

No Tahun Jumlah 

1 2017 24 

2 2018 44 

3 2019 43 

4 2020 263 

5 2021 246 

6 2022 260 

7 2023 320 

Total 1.200 

Sumber : Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulanan Malik 

Ibrahim Malang, 2024. 
   

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel akan menjadi 

responden penelitian dengan arti yang akan diteliti oleh peneliti. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik 

berdasatkan kriteria atau ketentuan yang telah ditentukan oleh peneliti 

dalam hal memilih sampel atau subyek (Sugiyono, 2016). Ciri-ciri dan 

kriteria subyek penelitian disesuaikan dengan judul penelitian yang diangkat 

yaitu mengenai Pengaruh Kepercayaan diri dengan kecanduan instagram 

pada mahasiswa. Kriteria responden yang dibutuhkan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 
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1. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

2. Memiliki akun instagram pribadi bukan akun Instagram bisnis. 

3. Mengakses instagram diluar kegiatan penting dengan rentang waktu 

minimal 8 jam per hari. 

Pengambilan sampel apabila populasi sudah diketahui berpedoman 

pada surakhmad dalam Riduwan (2007) berpendapat apabila “populasi 

cukup homogen terhadap populasi di bawah 100 dapat dipergunakan sampel 

sebesar 50%, jika populasi di bawah 1000 dipergunakan sampel 25% dan 

bila diatas 1000 dapat diabil 15%” 

Berdasarkan besaran populasi, maka besar sampel dengan 

berpedoman teori Azwar dengan formulasi sebagai berikut : 

JSB =   
JST

JPT
 X JPB 

Keterangan:  

JSB = Jumlah Sampel Bagian  

JST = Jumlah Sampel Total  

JPB = Jumlah Populasi Bagian  

JPT = Jumlah Populasi Total 

JSB1 = 
180

1200
 𝑥 24 = 3,6 = 4 

JSB2  = 
180

1200
 𝑥 44 = 6,6 = 7 

JSB3  = 
180

1200
 𝑥 43 = 6,4 = 6 

JSB4  = 
180

1200
 𝑥 263 = 39,4 = 39 

JSB5  = 
180

1200
 𝑥 246 = 36,9 = 37 

JSB6 = 
180

1200
 𝑥 260 = 39     

JSB7 = 
180

1200
 𝑥 320 = 48   

Tabel 2 

Distribusi Sampling 

No. Tahun Angkatan Populasi Sampel 

1 2017 24 4 
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2 2018 44 7 

3 2019 43 6 

4 2020 263 39 

5 2021 246 37 

6 2022 260 39 

7 2023 320 48 

 Total 1.200 180 

 

Berdasarkan hasil dari rumus diatas maka hasil yang didapatkan sebagai 

jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 180 responden. 

 

E. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah kegiatan peneliti yang dilakukan guna 

memperoleh informasi atas fenomena pada sampel yang diteliti untuk 

selanjutnya diolah dan dianalisis hingga diperoleh kesimpulan yang 

menjelaskan fenomena tersebut. Secara umum metode pengumpulan data dapat 

dibagi atas beberapa kelompok diantanya metode pengamatan langsung, 

metode dengan menggunakan pertanyaan serta metode khusus (Nazir, 2013). 

Pada pembagian tersebut didasarkan pada seberapa jauh peneliti dalam 

berinteraksi dengan subjek. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

skala. 

Skala merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun guna 

mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut. 

Menurut Azwar (2016) skala merupakan suatu prosedur pengambilan data pada 

alat ukur aspek afektif yang merupakan konstruk atau konsep psikologis yang 

menggambarkan aspek kepribadian. Skala sangatlah fleksibel dan relatif 

mudah digunakan sebagai intrumen pengumpulan data. 

Peneliti menggunakan dua skala dalam penelitian ini. Diantaranya skala 

yang akan mengukur tingkat kepercayaan diri skala kecanduan instagram pada 

subjek penelitian. Kedua skala tersebut menggunakan model skala Likert yang 

dimodifikasi menjadi 4 alteratif jawaban. Aitem favorable mempunyai pilihan 

jawaban dengan nilai sebagai berikut: (Sangat Setuju = 4), (Setuju = 3), (Tidak 
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Setuju = 2) dan (Sangat Tidak Setuju = 1). Sedangkan aitem unfavorable 

memiliki pilihan jawaban dengan nilai sebagai berikut: (Sangat Setuju = 1), 

(Setuju = 2), (Tidak Setuju = 3) dan (Sangat Tidak Setuju = 4). 

Penggunaan 4 pilihan inilah yang digunakan untuk menghindari pilihan 

jawaban netral/kadang-kadang. Sebab jika ada pilihan tersebut, responden 

cenderung akan memilih jawaban tersebut sehingga akan mempengaruhi hasil 

dari informasi yang diperoleh peneliti.  

1. Skala Kecanduan Instagram 

Skala yang disusun untuk mengukur kecanduan Instagram dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan pada 6 aspek yang diungkapkan oleh 

Griffiths (2005) disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3 

Blue Print Kecanduan Instagram 

No. Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Salience Selalu memikirkan 

instagram bahkan saat 

tidak mengaksesnya 

1, 7, 13, 19, 

25, 31, 37, 

43, 49, 55 

10 

2 Mood 

modification 

Perubahan mood atau 

suasana hati 

2, 8, 14, 20, 

26, 32, 38, 

44, 50, 56 

10 

3 Tolerance Memerlukan jumlah 

penggunaan instagram 

yang lebih besar 

3, 9, 15, 21, 

27, 33, 39, 

45, 51, 57 

10 

4 Withdrawal 

symptoms 

Mudah marah, merasa 

cemas 

4, 10, 16, 

22, 28, 34, 

40, 46, 52, 

58 

10 

5 Conflict Konflik dengan 

lingkungan sekitar 

5, 11, 17, 

23  

10 

  Konflik dalam 

menyelesaikan tugas 

29, 35, 41  

  Konflik dalam diri 

individu 

47, 53, 59 

6 Relapse Kembali menggunakan 

instagram secara 

berlebihan setelah 

sebelumnya mencoba 

mengurangi 

penggunaannya 

6, 12, 18, 

24, 30, 36, 

42, 48, 54, 

60 

10 

Total 60 60 
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2. Skala Kepercayaan Diri 

Skala yang disusun untuk mengukur kepercayaan diri dalam penelitian 

ini disusun berdasarkan pada 5 aspek yang diungkapkan oleh Lauster 

(2002). 

Lima aspek untuk mengukur keperayaan diri yang diungkapkan oleh 

Lauster disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4 

Blue Print Kepercayaan Diri 

No. Aspek Indikator No. Item Jumlah 

1 Keyakinan akan 

kemampuan diri 

Sungguh-sungguh 

akan apa yang 

dilakukannya 

1, 6, 11, 16, 21, 

26, 31, 36, 41, 

46, 51, 56  

12 

2 Optimis Selalu 

berpandangan 

baik dalam 

menghadapi 

segala hal 

2, 7, 12, 17, 22, 

27, 32, 37, 42, 

47, 52, 57 

12 

3 Obyektif Memandang 

segala sesuatu 

sesuai dengan 

kebenaran yang 

semestinya 

3, 8, 13, 18, 23, 

28, 33, 38, 43, 

48, 53, 58 

12 

4 Bertanggung 

jawab 

Bersedia 

menerima segala 

konsekuensi 

4, 9, 14, 19, 24, 

29, 34, 39, 44, 

49, 54, 59 

12 

5 Rasional Analisa segala 

sesuatu 

menggunakan 

pemikiran yang 

diterima akal dan 

sesuai kenyataan 

5, 10, 15, 20, 25, 

30, 35, 40, 45, 

50, 59, 60 

12 

Total 60 60 
 

F. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan Reliabilitas digunakan dalam sebuah penelitian yaitu untuk 

mengetahui alat ukur apa yang digunakan dalam mengukur aspekaspek yang 

terdapat dalam penelitian. Maka sebagai usaha meminimalisir error dalam 

pengukuran, diperlukan metode dan kontruksi instrument alat ukur yang 

diharapkan mampu menghasilkan aitem-aitem yang berkualitas baik. Aitem 

yang demikian adalah aitem yang lebih sedikit sumber erornya, sehingga 

memungkinkan mencapai tingkat reliabilitas dan validitas yang tinggi. Dengan 
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demikian perlu dilakukannya uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu pada 

alat ukur yang akan digunakan oleh peneliti. 

1. Validitas 

Validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika validitas 

yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid itu artinya memiliki 

validias yang rendah. Tinggi rendahya validitas instrumen menunjukkan 

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

validitas yang dimaksud (Arikunto, 2018). Sementara Azwar (2016) 

validitas berasal dari validity yang berarti sejauh mana akurasi suatu tes atau 

skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Untuk pengukuran 

validitas, metode yang digunakan adalah rumus Korelasi Product Moment 

yaitu: 

 

Keterangan: 

r = koefisien 

x = skor rata-rata dari x 

y = skor rata-rata dari y 

N = jumlah sampel 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang mampu menghasilkan 

data yang memiliki tingkat reliabel (Azwar, 2016). Reliabilitas berkaitan 

dengan instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan Cronbach’s Alpha yang dibantu dengan 

menggunakan program Stastical Product and Service Solutions (SPSS) 24 

for windows, dengan ketentuan jika terdapat pada angka antara 0 sampai 

1,00. Semakin tinggi nilai koeisien mendekati angka 1,00 berarti reliabilitas 

alat ukur juga semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika reliabilitas alat 
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ukur yang rendah ditandai oleh koefisien reliabilitas yang mendekati angka 

0. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha >0,60 

(Azwar, 2016).  

   

G. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan menggunakan product moment, 

ialah menguji data (variabel terikat) dan (variabel bebas). Dimana kecanduan 

instagram sebagai variabel terikat diwakili oleh data kuantitatif ataupun 

numerik, dan kepercayaan diri sebagai variabel bebas diwakili oleh skala data 

kuantitatif ataupun numerik. Sebelum melaksanakan analisis data, analisis 

berikut harus dilakukan: 

1. Uji Normalitas 

Ada beberapa prosedur statistik berdasarkan distribusi normal 

(Azwar, 2016). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang belum pernah 

diverifikasi sebagai normal, penting untuk mengevaluasi apakah gejalanya 

normal. Tujuan dari uji normalitas, untuk mengevaluasi apakah berdistribusi 

normal ataupun tidak. Jika p > 0,05, maka distribusi dianggap normal. Jika 

tingkat signifikansinya < 0,05, maka distribusinya tidak normal. 

2. Uji Linearitas  

Uji linearitas menguji linearitas hubungan antara variabel terikat dan 

variabel bebas. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program 

komputer SPSS. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 maka terdapat 

hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Jika tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka tidak ada hubungan linier antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

3. Uji Hipotesis 

Sugiyono (2017), menyatakan bahwa untuk menguji hipotesa 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan metode 

analisis data analisis regresi sederhana, dengan perhitungan melalui aplikasi 

SPSS v.24 dengan pedoman interprestasi koefisien regresi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakaan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif  

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dengan mengambil populasi dari seluruh angkatan berjumlah 

1.200 mahasiswa. 

Penelitian ini di khususkan pada mahasiswa yang mengalami 

kecanduan instagram, oleh karena itu peneliti menyebar skala kepada 

sebanyak mungkin responden awal yang mana dapat diketahui hasil awal 

yang mengisi skala sebanyak 237 responden.pada tahap selanjutnya dalam 

upaya pencarian responden yang mengalami kecanduan instagram yaitu 

dengan mengetahui hasil pengisian pada kolom awal skala, yang mana 

kriteria tersebut merujuk pada DSM-5 yang mana menunjukkan beberapa 

kriteria seseorang mengalami internet addiction / internet use disorder. 

Seseorang yang mengalami kecanduan instagram yaitu waktu yang 

dihabiskan untuk mengakses instagram yaitu minimal 8 jam diluar kegiatan 

yang penting seperti bekerja, sekolah, dll. Dan sekurang-kurangnya 30 jam 

per minggu. Apabila seseorang menahan diri untuk tidak mengakses 

instagram maka mereka akan marah dan gelisah.seseorang dengan 

kecanduan instagram juga akan melupakan kewajibannya di kegiatan sehari 

hari seperti belajar, beribadah, makan, bahkan tidur karena terlalu asik 

dengan kegiatan oline mereka. Seseorang yang mengalami kecanduan 

instagram berpotensi melakukan berbagai kebohongan dengan tujuan agar 

dapat mengakses instagram lebih lama. 

Reponden awal yang diperoleh peneliti yaitu sekitar 237 mahasiswa, 

tetapi setelah dilakukan seleksi  dengan memperhatikan dan memilih sesuai 

kriteria yang ditetapkan maka diperoleh hasil responden tetap sebanyak 180 

mahasiswa yang aktif menggunakan instagram (menggunakan instagram 
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minimal 8 jam perhari diluar kegiatan penting) dan merupakan mahasiswa 

aktif Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan pengumpulan data skripsi dengan judul “Pengaruh 

Kepercayaan Diri terhadap Kecanduan Instagram Pada Mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang” dimulai dari tanggal 1 Maret 2024 – 30 

April 2024. 

Penyebaran skala dilakukan secara online dengan menyebarkan 

google form berupa link yang dapat diakses dan di isi oleh mahasiswa yang 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan dlam pengisian google form. 

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara online dengan 

mempertimbangkan keefisiensian waktu dan dalam proses pengolahan data 

dengan menyebar link google form kepada responden yang dituju yaitu 

mahasiswa aktif Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penyebaran data dilakukan dengan membagikan link google form 

yang di sebar melalui Whatsapp dengan menyertakan kriteria yang telah 

ditentukan dari awal, sehingga responden hanya bisa mengisi apabila telah 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

4. Hambatan-hambatan yang dijumpai dalam pelaksanaan penelitian 

Hambatan yang dijumpai dalam pelaksanaan penelitian yaitu tidak 

semua responden merespon kuesioner yang telah dikirimkan meskipun 

banyak yang disebar namun ternyata tidak sesuai dengan jumlah awal 

penyebaran. Terkadan banyak responden yang perlu diingatkan kembali 

untuk mengisi kuesioner yang telah diterima. 

Sempitnya ruang gerak dalam penyebaran kuesioner penelitian 

dikarenakan keterbatasan interaksi peneliti dengan beberapa target 

responden sehingga membutuhkan usaha yang lebih besar untuk mencapai 

jumlah responden yang diharapkan dalam penelitian. 
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B. Pemaparan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu regresi 

variabel terikat dan variable bebas diantara keduanya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian data uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan nila signifikan 5% 

atau 0,05. 

Hasil uji normalitas memiliki distribusi normal apabila diatas 0,05 

dan apabila dibawah 0,05 dapat dikatakan memiliki distribusi tidak 

normal. Berikut tabel hasil olah data kuesioner pada uji statistik: 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 17.49335271 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .052 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 24 for 

windows memperoleh hasil sig. 0,200 sehinggasesuai dengan 

pengambilan kapasitas sebelumnya yang menyatakan nilai sig. >0,05 

maka data tersebut dikatakan normal. Kesimpulan yang dapat diambil 

adalah distribusi data dari kedua variabel diatas yaitu normal.



 

32 

 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah varibel bebas dan 

varibel terikat memiliki identifikasi linear atau tidak secara signifikan. 

Hasil dari uji linearitas ini dapat diketahui apabila nilai signifikan lebih 

dari 0.05, maka uji linearitas dapat terpenuhi atau diterima. Namun jika 

nilai dari uji linearitas kurang dari 0.05 maka hasil uji ini tidak dapat 

diterima atau tidak terpenuhi. 

Tabel 6  

Hasil Uji Linearitas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KECANDUAN 

INSTAGRAM * 

KEPERCAYAAN 

DIRI 

Between 

Groups 

(Combined) 2396.412 17 140.965 .746 .751 

Linearity 236.642 1 236.642 1.253 .265 

Deviation 

from Linearity 
2159.770 16 134.986 .715 .776 

Within Groups 30599.783 162 188.888   

Total 32996.194 179    

 

Pada tabel diatas dketahui bahwa hasil uji linearitas kecanduan 

instagram pada kepercayaan diri adalah sebesar 0.776 dan nilai tersebut 

>0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji linearitas pada data ini, data 

ini dikatakan memiliki hubungan yang linear. 

2. Uji Deskriptif 

Uji deskriptif digunakan untuk mengetahui jawaban dari rumusan 

masalah sekaligus mencapai tujan dari penelitian yang dilakukan. Data pada 

uji deskriptif ini ditampilkan dengan rapi sehingga memudahkan dalam 

interpretasi. Laporan dari statistic deskriptif dengan hasil penilaian skala 

berupa means, standart deviation, dan kategorisasi. 

a. Skor Empirik 

Skor empiric merupakan hasil perhitungan dari kuesioner yang 

berbentuk jumlah angka serta bertujuan untuk mengetahui tingkat 

rendah, sedang, dan tinggi setiap veriabel yang digunakan dalam 

penelitian. Berikut hasil data skor empirik per variabel: 
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Variabel Min Max Mean St.Dev 

Kecanduan Instagram (Y) 48 116 82 11 

Kepercayaan Diri (X) 33 100 66,5 11,16 

 

Skala kecanduan instagram dalam penelitian ini memiliki hasil 

skor item minimal 48 dan maksimal sebesar 116 dengan mean sekitar 82 

dan standar deviasi sebesar 11. Skala kepercayaan diri memiliki hasil 

skor item minimal 33 dan maksimal 100 dengan hasil mean 66,5 dan 

standar deviasi sebesar 11,16.  

b. Deskripsi Kategorisasi Data 

Berikut yang menjelaskan skor norma hipotetik dalam penelitian 

ini. 

Tabel 7 

Norma Kategorisasi 

No. Kategori Norma 

1 Tinggi M + 1 SD ≤ X 

2 Sedang M – 1 SD < X < M + 1 SD 

3 Rendah X < M – 1 SD 

 

Ktegorisasi data dalam penelitian ini menunjukkan nilai mean dan 

standar deviasi pada tiap-tiap variable. Apabila telah diperoleh hasilnya 

maka akan dikelompokkan menjadi kategori tinggi, sedang, dan rendah 

dengan menggunakan bantuan menggunakan Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) 24 for windows. Berikut penjelasannya: 

1) Kecanduan Instagram 

Setelah ditemukan skor masing masing kategori sesuai norma 

yang berlaku maka dibuat menjadi 3 kategori dengan batas masing-

masing kategori. Penjelasan secara rinci tentang skala kecanduan 

instagram sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Deskripsi Variabel Kecanduan Instagram 

No. Kategori range Frequency percent 

1 Tinggi >93 99 55% 

2 Sedang 71-93 77 42.8% 

3 Rendah <71 4 2.2% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh hasil bahwa 

mahasiswa dengan tingkat kecanduan instagram tinggi dengan jumlah 

99 responden dari jumlah responden awal yang memiliki jumlah 180 

responden. Mahasiswa dengan kecanduan instagram sedang 

berjumlah 77 mahasiswa dan kecanduan instagram yang dialami 

mahasiswa dengan kategori rendah berjumlah 4 responden. 

2) Kepercayaan Diri 

Berikut penjelasan kategorisasi pada skala kepercayaan diri pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: 

Tabel 9 

Deskripsi Variabel Kepercayaan Diri  

No. Kategori range Frequency percent 

1 Tinggi >78 40 22.2% 

2 Sedang 55-78 65 36.1% 

3 Rendah <55 75 41.7% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh hasil bahwa mahasiswa 

dengan tingkat kepercayaan diri rendah dengan jumlah 75 responden 

dari jumlah responden awal yang memiliki jumlah 180 responden. 

Mahasiswa dengan kepercayaan diri sedang berjumlah 65 mahasiswa 

dan kepercayaan diri yang dialami mahasiswa dengan kategori tinggi 

berjumlah 40 responden. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis regresi Linear Sederhana 

Analisis data uji regresi linear sederhana dilakukan menggunakan 

SPSS statistic 24. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri (X) 

kecanduan instagram (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 10 

Pengaruh Kepercayaan Diri (X) Kecanduan Instagram (Y) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2442.491 1 2546.496 14.786 .000b 

Residual 9925.908 58 184.042   

Total 12479.403 59    

a. Dependent Variable: KECANDUAN INSTAGRAM 

b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN DIRI 

 

Pada uji regresi  linear sederhana dilakukan untu mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh yang diberikan variabel X (kepercayaan diri) 

terhadap variabel Y (kecanduan instagram). Kriteria pengujian yang 

dilakukan yaitu 0.05. apabila nilai signifikansi dari olah data <0.05 maka 

hipotesis diterima. Melalui pemaparan dan hasil tabel di atas maka dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu 0.000 < 0.05. 

maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh 

terhadap kecanduan internet.  

b. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. 

Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau 

variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada 

variabel yang lain (Santosa & Ashari, 2005). Dalam bahasa sehari-hari 

adalah kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel 

tetapnya dalam satuan persentase.  

Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 

0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Suharyadi dan 

Purwanto, 2004). Berikut hasil koefisen determinasi: 
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Tabel 11 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .426a .208 -.176 4.94780 

 

Berdasarkan tabel di atas maka menunjukkan bahwa uji koefisien 

determinasi korelasi antar variabel dimana kepercayaan diri 

mempengaruhi kecanduan instagram sebesar 0.208 atau 20,8%, 

sedangkan 79,2% pengaruh kepada kecanduan instagram dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar kepercayaan diri yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Apabila dilihat dari pemaparan (Sugiyono, 2004) peneliti dapat 

menentukan dan menjelaskan penilaian terhadap besaran pengaruh yang 

telah ditentukan dan dapat dilihat pada kolom R pada tabel di atas. 

Pedoman rendah, sedang dan tinggi dalam besaran pengaruh dapat dilihat 

melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 12  

Tingkat Hubungan  

Interval Kefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 0,80 – 1,00 Sangat kuat 

 

Menurut pedoman yang merujuk pada hasil tabel koefisien 

determinasi bahwa kepercayaan diri berpengaruh terhadap kecanduan 

instagram dengan kategori sedang (R = 0.426). 

 

C. Pembahasan 

Analisis data pada penelitian ini meliputi 180 responden mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Setelah diperoleh 

hasil melalui analisis, data tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk 

kuantitatif seperti frekuensi, nilai minimal, nilai maksimal, presentase dan 
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lainnya, kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk diagram, tabel, dan 

lainnya hingga mendapatkan hasil dan kesimpulan akhir. 

1. Tingkat Kepercayaan Diri Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Berdasarkan analisis deskripsi kepercayaan diri menunjukkan bahwa 

sebanyak  22,2% atau 40 responden yang memiliki tingkat kepercayaan diri 

tinggi dengan skor di atas 78. Sementara itu, 36,1% atau 65 responden 

berada pada kategori kepercayaan diri sedang dengan skor antara 55 hingga 

78. Mayoritas responden, yaitu 41,7% atau 75 orang, memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang rendah dengan skor di bawah 55. 

Menurut Jamaludin et al. (2022), yang menyatakan bahwa kecanduan 

adalah kondisi medis dan psikiatris yang dicirikan oleh penggunaan 

berlebihan yang bersifat kompulsif terhadap suatu substansi, maka 

tingginya persentase responden dengan kepercayaan diri rendah dapat 

menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kecanduan Instagram. Individu 

dengan kepercayaan diri yang rendah cenderung memiliki kebutuhan yang 

besar untuk mendapatkan validasi dan pengakuan dari lingkungan 

sekitarnya. Hal ini dapat mendorong mereka untuk menggunakan Instagram 

secara berlebihan dan kompulsif dalam upaya memperoleh perhatian, 

pujian, dan rasa aman yang seharusnya dapat diperoleh dari dalam diri 

sendiri. 

Mayoritas responden yang memiliki kepercayaan diri rendah (41,7% 

atau 75 orang) lebih rentan terhadap kecanduan Instagram. Menurut 

Jamaludin et al. (2002), individu dengan kepercayaan diri rendah 

menggunakan Instagram secara kompulsif sebagai mekanisme koping untuk 

mengatasi perasaan tidak aman atau rendah diri. Penggunaan Instagram 

secara berlebihan dapat memberikan rasa penerimaan sosial dan validasi 

eksternal yang mereka cari, meskipun hanya sementara.  

Sebaliknya, responden dengan kepercayaan diri tinggi (22,2% atau 40 

orang) lebih mampu mengontrol penggunaan Instagram mereka. Karena 

mereka sudah memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka 

sendiri, mereka tidak perlu mencari validasi eksternal secara kompulsif dari 
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media sosial. Ini sesuai dengan pandangan Jamaludin et al. (2002) bahwa 

kecanduan sering kali merupakan manifestasi dari masalah mendasar yang 

lebih dalam, seperti kurangnya kepercayaan diri. 

Responden dengan kepercayaan diri sedang (36,1% atau 65 orang) 

berada di antara dua ekstrem ini. Mereka menggunakan Instagram secara 

aktif, tetapi tidak sampai ke titik yang merusak atau kompulsif. Mereka 

cukup percaya diri untuk tidak sepenuhnya tergantung pada platform 

tersebut, tetapi masih bisa menggunakannya untuk memperkaya interaksi 

sosial mereka.  

Penggunaan Instagram yang berlebihan dan kompulsif ini dapat 

mengarah pada kondisi kecanduan, di mana individu merasa tidak dapat 

mengendalikan keinginan untuk terus mengakses dan berinteraksi dengan 

platform media sosial tersebut. Kecanduan ini dapat memiliki dampak 

negatif pada kesehatan mental, produktivitas, dan hubungan interpersonal 

seseorang. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri 

individu menjadi penting dalam mengatasi masalah kecanduan Instagram. 

Dengan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, individu akan 

memiliki sumber validasi yang lebih kuat dari dalam diri sendiri, sehingga 

tidak terlalu bergantung pada pengakuan dari lingkungan luar seperti media 

sosial. Hal ini dapat membantu mencegah atau mengurangi risiko terjadinya 

kecanduan terhadap platform seperti Instagram. 

2. Tingkat Kecanduan Instagram Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel deskripsi variabel 

kecanduan Instagram, terlihat bahwa sebagian besar responden, yaitu 55% 

atau 99 orang, berada pada kategori tingkat kecanduan Instagram yang 

tinggi dengan skor di atas 93. Kategori ini menunjukkan adanya kecanduan 

yang signifikan terhadap penggunaan Instagram, di mana individu-individu 

ini menghabiskan banyak waktu di platform dan menunjukkan tanda-tanda 

ketergantungan yang kuat. Sementara itu, 42,8% atau 77 responden berada 

pada kategori tingkat kecanduan sedang dengan skor antara 71 hingga 93, 

yang mengindikasikan bahwa mereka masih dapat mengontrol penggunaan 
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Instagram dalam batas-batas tertentu. Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Malang sering menggunakan platform ini, namun tidak menunjukkan tanda-

tanda kecanduan yang parah. Hanya 2,2% atau 4 responden yang termasuk 

dalam kategori tingkat kecanduan rendah dengan skor di bawah 71, yang 

berarti mereka mampu menggunakan Instagram dengan baik dan tidak 

terlalu tergantung atau kecanduan terhadap platform tersebut. Penggunaan 

Instagram mereka mungkin lebih teratur dan seimbang, tanpa mengganggu 

aktivitas atau tanggung jawab sehari-hari mereka.  

Menurut Lauster (2002), kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam berbagai situasi. 

Kepercayaan diri ini mempengaruhi cara individu berperilaku dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. Ketika dikaitkan dengan data 

kecanduan Instagram yang disajikan, bisa melihat bagaimana tingkat 

kecanduan terhadap platform ini mungkin berhubungan dengan tingkat 

kepercayaan diri responden. 

Responden yang berada pada kategori tingkat kecanduan Instagram 

yang tinggi (55% atau 99 orang) memiliki kepercayaan diri yang lebih 

rendah dalam kehidupan nyata, sehingga mereka lebih cenderung mencari 

validasi dan penghargaan dari interaksi di media sosial. Penggunaan 

Instagram yang berlebihan bisa menjadi cara mereka untuk membangun 

atau memperbaiki citra diri mereka melalui jumlah "like," komentar, dan 

pengikut yang mereka miliki. Ini sesuai dengan teori Lauster bahwa 

individu dengan kepercayaan diri yang rendah cenderung bergantung pada 

sumber eksternal untuk mendapatkan pengakuan dan merasa lebih baik 

tentang diri mereka sendiri. 

Sebaliknya, responden yang berada pada kategori tingkat kecanduan 

sedang (42,8% atau 77 orang) memiliki kepercayaan diri yang cukup baik. 

Mereka menggunakan Instagram secara aktif tetapi masih mampu 

mengontrol penggunaannya. Mereka menggunakan media sosial sebagai 

salah satu cara untuk mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan orang 

lain, tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada platform tersebut untuk 

merasa percaya diri. 
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Untuk responden yang berada pada kategori tingkat kecanduan rendah 

(2,2% atau 4 orang), mereka kemungkinan memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi. Orang-orang ini mampu menggunakan Instagram dengan seimbang 

tanpa merasa perlu mencari validasi terus-menerus dari media sosial. 

Mereka mungkin lebih fokus pada interaksi dunia nyata dan memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka tanpa perlu dukungan 

eksternal yang intens dari media sosial. 

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa tingkat 

kecanduan Instagram bisa menjadi indikasi tingkat kepercayaan diri 

seseorang. Mahasiswa yang lebih bergantung pada Instagram untuk validasi 

mungkin memiliki kepercayaan diri yang lebih rendah, sementara mereka 

yang menggunakan platform ini dengan bijak dan seimbang cenderung 

memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi sesuai dengan teori Lauster 

(2002).   

3. Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kecanduan Instagram Pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

kepercayaan diri terhadap kecanduan Instagram pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebesar 20,8% dan sisanya 

sebesar 79,2% dipengaruhi dari variabel lain. Pengaruh kepercayaan diri 

terhadap kecanduan Instagram pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel ini. Berdasarkan data yang dianalisis, sebanyak 22,2% 

atau 40 mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, yang 

membuat mahasiswa cenderung tidak terlalu tergantung pada Instagram 

untuk mencari validasi eksternal.  

Mahasiswa menggunakan platform Instagram secara sehat dan 

seimbang, sehingga risiko kecanduan mahasiswa lebih rendah. Sebanyak 

36,1% atau 65 mahasiswa berada pada kategori kepercayaan diri sedang. 

Mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang cukup baik, tetapi kadang-

kadang masih mencari validasi eksternal, sehingga risiko kecanduan 

Mahasiswa ada namun terkendali. Sebaliknya, mayoritas mahasiswa, yaitu 
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41,7% atau 75 orang, memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. 

Mahasiswa dengan kepercayaan diri yang rendah cenderung memiliki 

kebutuhan yang lebih besar untuk mendapatkan pengakuan dan 

penghargaan dari lingkungan sekitarnya. Media sosial seperti Instagram 

dapat menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan ini dengan menerima like, 

komentar positif, dan perhatian dari followers. Dalam konteks Instagram, 

setiap like, komentar positif, atau perhatian yang diterima dari postingan 

dapat menjadi penguatan positif bagi individu dengan kepercayaan diri 

rendah. Penguatan positif ini dapat memicu perasaan senang atau kepuasan 

sementara, sehingga individu akan terus berupaya untuk mendapatkan 

pengalaman yang sama dengan menggunakan Instagram secara berlebihan. 

Hal ini dapat memicu terbentuknya kecanduan terhadap platform media 

sosial tersebut.  

Mahasiswa yang mengalami kepercayaan diri rendah cenderung lebih 

banyak mengakses instagram untuk mencari validasi dan membandingkan 

diri dengan orang lain sehingga menjadi lupa terhadap berbagai tugas dan 

kewajiban pada kehidupannya dan tidak bisa menghindari dorongan dari 

dalam diri untuk selalu mengakses instagram. 

Menurut Jamaludin et al. (2022), kecanduan sering kali disebabkan 

oleh kebutuhan untuk mengatasi perasaan negatif atau mencari validasi, 

sehingga mahasiswa dengan kepercayaan diri rendah lebih rentan terhadap 

kecanduan Instagram. Mahasiswa cenderung menggunakan platform ini 

secara kompulsif untuk mencari rasa diterima dan dihargai, menunjukkan 

tanda-tanda kecanduan yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi 

institusi pendidikan untuk menyediakan dukungan psikologis dan program 

yang dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa serta mengajarkan 

penggunaan media sosial yang sehat. Dengan demikian, risiko kecanduan 

Instagram di kalangan mahasiswa dapat diminimalkan, dan kesejahteraan 

psikologis mereka dapat ditingkatkan.  

 Kepercayaan diri yang rendah dapat menjadi faktor pendorong 

terjadinya kecanduan. Individu dengan kepercayaan diri rendah cenderung 

memiliki kebutuhan yang besar untuk mendapatkan validasi dan pengakuan 
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dari lingkungan sekitarnya, sehingga mahasiswa menggunakan Instagram 

secara berlebihan dan kompulsif untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri menjadi sangat 

penting dalam mencegah atau mengatasi kecanduan terhadap Instagram dan 

media sosial lainnya. Dengan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, 

individu akan memiliki sumber validasi dan penghargaan yang berasal dari 

dalam diri sendiri, sehingga tidak terlalu bergantung pada pengakuan dari 

lingkungan luar seperti media sosial.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Winasty (2021) yang 

berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kecanduan Media Sosial 

(Instagram) pada Mahasiswa” menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

kepercayaan diri yang rendah lebih mungkin mengalami kecanduan 

Instagram. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Utami (2023) 

yang berjudul “Hubungan Kepercayaan Diri deengan Kecanduan Media 

Sosial Instagram Pada Mahasiswa UIN Suska Riau” yang menemukan 

terdapat hubungan kepercayaan diri dengan kecanduan media sosial 

Instagram. 

Penelitian yang dilakukan merupakan suatu penelitian kuantitatif 

dimana hasil yang diperoleh diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi 

mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri rendah dan mengakses 

instagram selama 8 jam bahkan lebih. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan para mahasiswa mengetahui langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk mengurangi permasalahan tersebut. 

Penelitian ini memiliki implikasi bagi berbagai pihak yang terlibat 

dalam penelitian ini. Dari berbagai macam permasalahan yang terjadi di 

ruang lingkup penelitian ini telah terungkap hasil penelitian berdampak 

terhadap pihak-pihak yang dimaksudkan. Salah satu diantaranya adalah 

hasil penelitian yang dibahas pada pertanyaan awal dalam kuesioner 

penelitian diperoleh hasil 237 mahasiswa terindikasi mengalami kecanduan 

instagram. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata banyak yang mengalami 

kecanduan instagram disekitar kita.  
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Hal lain yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai pengaruh 

kepercayaan diri terhadap kecanduan instagram memberikan implikasi yang 

harus dicermati dimana mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri rendah 

menggunakan instagram lebih lama untuk mencari validasi dari orang lain. 

Penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan kepercayaan diri dengan 

cara yang sehat, seperti mengembangkan keterampilan dan bakat, 

mengapresiasi diri sendiri, membangun hubungan positif dengan orang-

orang di sekitar, serta berhenti untuk membandingkan diri sendiri dengan 

orang lain baik dari segi fisik, penampilan, prestasi, maupun pencapaian 

yang telah diraih. Hal ini dapat membantu mengurangi ketergantungan pada 

validasi dari media sosial dan mencegah terjadinya kecanduan. Studi 

menunjukkan bahwa apa yang tersaji di media sosial kerap memicu orang-

orang untuk membandingkan diri mereka dengan orang lain yang tampak 

sempurna. Hal ini tentu tidak baik untuk kepercayaan diri mahasiswa. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu penelitian ini lebih banyak 

menggunakan data kuantitatif untuk mengungkap pengaruh kepercayaan 

diri terhadap kecanduan instagram. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

melakukan studi lebih lanjut tentang dinamika psikologis orang-orang yang 

mengakses instagram lebih dari 8 jam perhari dan perlu mengeksplorasi 

penelitian secara kualitatif. Serta perlu menganalisis pengaruh antara jenis 

kelamin dengan tingkat kepercayaan diri dan tingkat kecanduan instagram. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dalam penelitian 

“Pengaruh Kepercayaan diri terhadap Kecanduan Instagram Pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

masuk dalam kategori rendah dengan presentase sebesar 41,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 

lebih rentan terhadap kecanduan Instagram sebagai cara untuk mengatasi 

perasaan tidak aman atau rendah diri. 

2. Berdasarkan hasil analisa data diketahui tingkat kecanduan Instragram 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

masuk dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 55%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 

dalam kehidupan nyata cenderung mencari validasi dan penghargaan dari 

interaksi di media sosial Instagram sehigga penggunaan Instagram yang 

berlebihan bisa menjadi cara mereka untuk membangun atau memperbaiki 

citra diri mereka melalui jumlah "like," komentar, dan pengikut yang 

mereka miliki. 

3. Berdasarkan analisa data diketahui bahwa Kepercayaan diri memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kecanduan Instagram yaitu sebesar 

20,8%. Mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki 

kontrol yang lebih baik terhadap penggunaan Instagram dan menunjukkan 

risiko kecanduan yang lebih rendah. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

kepercayaan diri rendah lebih rentan terhadap kecanduan Instagram, karena 

mahasiswa sering mencari validasi eksternal dan rasa penerimaan sosial 

melalui platform tersebut. Mahasiswa dengan kepercayaan diri sedang 
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memiliki risiko kecanduan yang terkendali tetapi masih membutuhkan 

perhatian.  

4. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan terdapat pengaruh antara 

kepercayaan diri terhada kecanduan Instagram pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai sig. 0,000 < 0,05. Adapun kontribusi kepercayaan diri terhadap 

kecanduan instagram sebesar 0,426 = 42,6% dimana 53,8% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan saran 

saran yang diharapkan dapat dipertimbangkan bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  

Penting untuk meningkatkan kepercayaan diri dengan cara yang sehat, 

seperti mengembangkan keterampilan dan bakat, mengapresiasi diri 

sendiri, membangun hubungan positif dengan orang-orang di sekitar, serta 

berhenti untuk membandingkan diri sendiri dengan orang lain baik dari segi 

fisik, penampilan, prestasi, maupun pencapaian yang telah diraih. Hal ini 

dapat membantu mengurangi ketergantungan pada validasi dari media 

sosial dan mencegah terjadinya kecanduan. Studi menunjukkan bahwa apa 

yang tersaji di media sosial kerap memicu orang-orang untuk 

membandingkan diri mereka dengan orang lain yang tampak sempurna. 

Hal ini tentu tidak baik untuk kepercayaan diri mahasiswa. 

2. Bagi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dapat 

mengadakan program-program atau kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, seperti pelatihan 

pengembangan diri, konseling, atau kegiatan yang mendorong partisipasi 

dan pencapaian mahasiswa.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan studi lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecanduan media sosial, 

seperti kepribadian, lingkungan sosial, atau gaya pengasuhan orang tua. 
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Penelitian lebih mendalam juga dapat dilakukan untuk mengeksplorasi 

strategi atau intervensi yang efektif dalam mengatasi kecanduan media 

sosial. Serta dapat melakukan studi lebih lanjut tentang dinamika 

psikologis orang-orang yang mengakses instagram lebih dari 8 jam perhari 

dan perlu mengeksplorasi penelitian secara kualitatif. Dan juga perlu 

menganalisis pengaruh antara jenis kelamin dengan tingkat kepercayaan 

diri dan tingkat kecanduan instagram. Juga dapat memperluas subjek 

penelitian agar menghasilkan hasil penelitian yang semakin beragam dan 

luas. 
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Lampiran 1 

Kuesioner Penelitian 

1. Pertanyaan Awal 

Data Diri Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

1. Berapa banyak waktu yang anda gunakan untuk mengakses internet (per-

hari) diluar jam 

sekolah? 

a. 24 Jam  d. Kurang dari 8 jam 

b. 16 Jam  e. ...................................... 

c. 8 Jam 

2. Untuk kebutuhan apa anda mengakses internet? 

........................................................................................................................

........................ 

3. Ketika tidak online, apakah anda merasa kesal, marah, sepi dan hampa? 

a. Ya  b. Tidak 

4. Apakah anda pernah berbohong kepada orang lain hanya agar dapat 

mengakses internet lebih lama? 

a. Ya  b. Tidak 

5. Apakah anda ingin terus-menerus mengakses internet? 

a. Ya  b. Tidak 

6. Apakah anda pernah lupa terhadap kewajiban hanya karena terlalu asyik 

mengakses internet? 

a. Ya  b. Tidak 

LAMP
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2. Skala Kecanduan Instagram 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 Instagram merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan saya 

    

2 Saya merasa tidak lengkap jika tidak 

menggunakan Instagram 

    

3 Saya sering memikirkan Instagram, bahkan saat 

saya sedang tidak menggunakannya 

    

4 Saya merasa bahwa Instagram memiliki 

pengaruh yang besar dalam kehidupan saya 

    

5 Saya merasa bahwa saya terlalu bergantung pada 

Instagram 

    

6 Saya merasa bahwa Instagram telah 

mengganggu kehidupan saya. 

    

7 Saya menggunakan Instagram untuk membuat 

diri saya merasa lebih baik 

    

8 Saya menggunakan Instagram untuk melarikan 

diri dari masalah. 

    

9 Saya menggunakan Instagram untuk 

mengalihkan perhatian dari perasaan negatif. 

    

10 Saya menggunakan Instagram untuk merasa 

lebih terhubung dengan orang lain 

    

11 Saya menggunakan Instagram untuk mengobati 

kesedihan atau kecemasan saya 

    

12 Saya merasa perlu menghabiskan waktu lebih 

lama di Instagram untuk mendapatkan kepuasan 

yang sama 

    

13 Saya merasa perlu menggunakan Instagram 

dengan cara yang lebih intens untuk 

mendapatkan kepuasan yang sama 

    

14 Saya merasa bahwa saya tidak bisa berhenti 

menggunakan Instagram setelah saya mulai. 

    

15 Saya merasa bahwa saya tidak bisa 

mengendalikan waktu yang saya habiskan di 

Instagram. 

    

16 Saya merasa bahwa saya tidak bisa hidup tanpa 

Instagram 

    

17 Saya merasa gelisah atau cemas saat saya tidak 

menggunakan Instagram 

    

18 Saya merasa tidak tahu harus berbuat apa saat 

saya tidak menggunakan Instagram 

    

19 Saya merasa kesepian saat saya tidak 

menggunakan Instagram 

    

20 Saya mudah marah saat dinasehati dalam 

menggunakan instagram 
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21 Saya merasa sulit untuk mengendalikan pikiran 

saya saat saya tidak menggunakan Instagram. 

    

22 Saya sering mengalami masalah di sekolah atau 

pekerjaan karena penggunaan Instagram saya. 

    

23 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu hubungan saya dengan orang 

lain. 

    

24 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu pekerjaan atau studi saya 

    

25 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu kesehatan mental saya. 

    

26 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu kehidupan saya secara 

keseluruhan. 

    

27 Saya sering gagal untuk mengurangi 

penggunaan Instagram saya. 

    

28 Saya sering kembali ke kebiasaan lama saya 

dalam menggunakan Instagram setelah mencoba 

untuk menguranginya. 

    

29 Saya berusaha untuk mengurangi penggunaan 

Instagram, tetapi saya sering gagal 

    

30 Saya bertekad untuk mengurangi penggunaan 

Instagram, tetapi saya sering kembali ke 

kebiasaan lama saya 

    



 

53 

 

3. Skala Kepercayaan Diri 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya yakin bahwa saya mampu mencapai tujuan 

saya. 

    

2 Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan 

tugas-tugas saya dengan baik 

    

3 Saya yakin bahwa saya mampu menghadapi 

tantangan-tantangan dalam hidup 

    

4 Saya sering merasa tidak mampu untuk 

melakukan sesuatu. 

    

5 Saya sering merasa tidak yakin dengan 

kemampuan saya. 

    

6 Saya sering merasa takut untuk menghadapi 

tantangan. 

    

7 Saya yakin bahwa segala sesuatu akan baik-baik 

saja pada akhirnya 

    

8 Saya selalu melihat sisi positif dari setiap situasi.     

9 Saya percaya bahwa saya dapat mencapai tujuan 

saya 

    

10 Saya tidak mudah menyerah menghadapi 

tantangan 

    

11 Saya selalu percaya bahwa ada hikmah di balik 

setiap kejadian 

    

12 Saya sering merasa bahwa hidup ini tidak adil.     

13 Saya selalu berusaha untuk melihat sesuatu 

secara objektif 

    

14 Saya selalu berusaha untuk mengumpulkan 

informasi yang lengkap sebelum mengambil 

keputusan 

    

15 Saya selalu berusaha untuk berpikir rasional 

dalam menyelesaikan masalah 

    

16 Saya selalu berusaha untuk menghindari bias 

dalam menilai sesuatu. 

    

17 Saya selalu berusaha untuk bersikap adil dalam 

memperlakukan orang lain. 

    

18 Saya sering mengambil keputusan berdasarkan 

perasaan pribadi 

    

19 Saya sering mengumpulkan informasi yang 

tidak lengkap sebelum mengambil keputusan 

    

20 Saya sering berpikir emosional dalam 

menyelesaikan masalah 

    

21 Saya sering bersikap subjektif dalam menilai 

sesuatu 

    

22 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas 

saya tepat waktu 

    

23 Saat mendapatkan tugas saya akan 

menyelesaikannya dengan baik 
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24 Saat mendapat tugas saya akan menyelesaikan 

sesuai target 

    

25 Saya akan menyelesaikan pekerjaan yang saya 

mulai 

    

26 Saya selalu berusaha untuk berpikir secara logis     

27 Saya selalu berusaha untuk mengumpulkan 

informasi yang lengkap sebelum mengambil 

keputusan 

    

28 Saya selalu berusaha untuk mengevaluasi 

informasi yang ada buktinya 

    

29 Saya sering mengambil keputusan berdasarkan 

perasaan 

    

30 Saya sering mencari solusi yang paling mudah 

untuk menyelesaikan masalah walaupun itu 

tidak diterima akal 
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Lampiran II 

Hasil CVR 

Lembar Penilaian Untuk Skala Penelitian Oleh Ahli 

 

Nama Validator : Abd. Hamid Cholili 

Tanggal Penilaian : 13-03-2024 

Nama / NIM  : Isatunnafiah / 17410066 

Nama Pembimbing : Dr. Retno Mangestuti, M.Si, Psikolog 

Judul Penelitian : Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Kecanduan Instagram Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Keterangan  : 1 : Sangat Tidak Relevan 2  : Tidak Relevan 3 : Relevan 4 : Sangat Relevan 

Kecanduan Instagram 

Aspek Indikator No. Aitem 1 2 3 4 Saran 

Salience Selalu 

memikirkan 

instagram 

bahkan saat 

tidak 

mengaksesnya 

1 Instagram merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan saya 

   √  

2 Saya merasa tidak lengkap jika tidak 

menggunakan Instagram. 

   √  

3 Saya sering memikirkan Instagram, bahkan saat 

saya sedang tidak menggunakannya. 

   √  

4 Saya merasa bahwa Instagram memiliki pengaruh 

yang besar dalam kehidupan saya. 

   √  
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5 Saya merasa bahwa Instagram adalah bagian 

penting dari diri saya. 

√     

6 Saya merasa bahwa Instagram terlalu 

mendominasi kehidupan saya. 

 √    

7 Saya merasa bahwa saya terlalu bergantung pada 

Instagram. 

   √  

8 Saya sering merasa cemas atau gelisah jika tidak 

bisa menggunakan Instagram. 

   √  

9 Saya sering merasa bersalah karena terlalu 

banyak menggunakan Instagram. 

  √   

10 Saya merasa bahwa Instagram telah mengganggu 

kehidupan saya. 

   √  

Mood 

Modification 

Perubahan 

mood atau 

suasana hati 

11 Saya menggunakan Instagram untuk membuat 

diri saya merasa lebih baik 

   √  

12 Saya menggunakan Instagram untuk melarikan 

diri dari masalah. 

   √  

13 Saya menggunakan Instagram untuk mengalihkan 

perhatian dari perasaan negatif. 

   √  

14 Saya menggunakan Instagram untuk 

meningkatkan harga diri saya. 

 √    

15 Saya menggunakan Instagram untuk merasa lebih 

terhubung dengan orang lain 

   √  

16 Saya menggunakan Instagram untuk menghindari 

menghadapi kenyataan. 

  √   

17 Saya menggunakan Instagram untuk melarikan 

diri dari tanggung jawab. 

 √    

18 Saya menggunakan Instagram untuk melupakan 

masalah yang saya hadapi. 

 √    
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19 Saya menggunakan Instagram untuk mengobati 

kesedihan atau kecemasan saya. 

   √  

  20 Saya menggunakan Instagram untuk merasa lebih 

baik tentang diri saya sendiri, bahkan jika itu tidak 

benar. 

 √    

Tolerance Memerlukan 

jumlah 

penggunaan 

instagram yang 

lebih besar 

21 Saya merasa perlu menghabiskan lebih banyak 

waktu di Instagram untuk mendapatkan kepuasan 

yang sama. 

   √ Lebih banyak diganti 

dengan lebih lama 

22 Saya merasa perlu menggunakan Instagram 

dengan cara yang lebih intens untuk mendapatkan 

kepuasan yang sama. 

   √  

23 Saya merasa perlu menggunakan Instagram untuk 

waktu yang lebih lama untuk mendapatkan 

kepuasan yang sama. 

 √    

24 Saya merasa perlu menggunakan Instagram 

dengan lebih banyak fitur untuk mendapatkan 

kepuasan yang sama 

 √    

25 Saya merasa perlu menggunakan Instagram 

dengan lebih banyak orang untuk mendapatkan 

kepuasan yang sama 

  √   

26 Saya merasa bahwa saya tidak bisa berhenti 

menggunakan Instagram setelah saya mulai. 

   √  

27 Saya merasa bahwa saya perlu menggunakan 

Instagram lebih banyak dari yang saya inginkan 

 √    

28 Saya merasa bahwa saya tidak bisa 

mengendalikan waktu yang saya habiskan di 

Instagram. 

   √  
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29 Saya merasa bahwa saya tidak bisa berhenti 

memikirkan Instagram saat saya tidak 

menggunakannya. 

 √    

30 Saya merasa bahwa saya tidak bisa hidup tanpa 

Instagram. 

   √  

Withdrawal 
symptoms 

Mudah marah, 

merasa cemas 

31 Saya merasa gelisah atau cemas saat saya tidak 

menggunakan Instagram 

   √  

32 Saya merasa bosan atau tidak tahu harus berbuat 

apa saat saya tidak menggunakan Instagram. 

   √  

33 Saya merasa kesepian atau terisolasi saat saya 

tidak menggunakan Instagram. 

   √  

34 Saya merasa marah atau frustasi saat saya tidak 

menggunakan Instagram. 

   √  

35 Saya merasa tidak terhubung dengan orang lain 

saat saya tidak menggunakan Instagram. 

 √   Saya mudah marah 

saat dinasehati dalam 

menggunakan 

instagram 

36 Saya merasa sulit untuk fokus pada hal lain saat 

saya tidak menggunakan Instagram. 

 √    

37 Saya merasa sulit untuk tidur saat saya tidak 

menggunakan Instagram. 

 √    

38 Saya merasa sulit untuk makan saat saya tidak 

menggunakan Instagram. 

 √    

39 Saya merasa sulit untuk berkonsentrasi saat saya 

tidak menggunakan Instagram 

 √    

40 Saya merasa sulit untuk mengendalikan pikiran 

saya saat saya tidak menggunakan Instagram. 

   √  
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Conflict Konflik dengan 

lingkungan 

sekitar 

41 Saya sering bertengkar dengan orang lain karena 

penggunaan Instagram saya. 

   √  

42 Saya sering mengabaikan tanggung jawab saya 

karena penggunaan Instagram saya. 

   √  

43 Saya sering mengalami masalah di sekolah atau 

pekerjaan karena penggunaan Instagram saya. 

   √  

44 Saya sering merasa terisolasi dari orang lain 

karena penggunaan Instagram saya 

 √    

Konflik dalam 

menyelesaikan 

tugas 

45 Saya sering merasa tidak bahagia karena 

penggunaan Instagram saya. 

 √    

46 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu hubungan saya dengan orang 

lain. 

   √  

47 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu pekerjaan atau studi saya. 

   √  

Konflik dalam 

diri individu 

48 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu kesehatan mental saya. 

   √  

49 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu kehidupan sosial saya. 

   √  

50 Saya merasa bahwa penggunaan Instagram saya 

telah mengganggu kehidupan saya secara 

keseluruhan. 

   √  

Relapse Kembali 

menggunakan 

instagram 

secara 

berlebihan 

51 Saya sering gagal untuk mengurangi penggunaan 

Instagram saya. 

   √  

52 Saya sering kembali ke kebiasaan lama saya 

dalam menggunakan Instagram. 

   √ Ditambahi “setelah 

mencoba untuk 

menguranginya” 
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setelah 

sebelumnya 

mencoba 

mengurangi 

penggunaannya 

53 Saya sering merasa frustrasi atau marah saat saya 

gagal untuk mengurangi penggunaan Instagram 

saya. 

 √    

54 Saya sering merasa putus asa saat saya gagal 

untuk mengurangi penggunaan Instagram saya. 

 √    

55 Saya sering merasa bersalah saat saya gagal untuk 

mengurangi penggunaan Instagram saya 

 √    

56 Saya sering berusaha untuk mengurangi 

penggunaan Instagram, tetapi saya sering gagal 

   √  

57 Saya sering bertekad untuk mengurangi 

penggunaan Instagram, tetapi saya sering kembali 

ke kebiasaan lama saya 

   √  

58 Saya sering merasa cemas atau khawatir saat saya 

gagal untuk mengurangi penggunaan Instagram 

saya. 

 √    

59 Saya sering merasa takut atau sedih saat saya 

gagal untuk mengurangi penggunaan Instagram 

saya. 

 √    

60 Saya sering merasa malu atau tidak berharga saat 

saya gagal untuk mengurangi penggunaan 

Instagram saya 

 √    
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Kepercayaan Diri 

 

Aspek Indikator No. Aitem  1 2 3 4 Saran 

Keyakinan 

akan 

kemampuan 

diri 

Sungguh-

sungguh akan 

apa yang 

dilakukannya 

1 Saya yakin bahwa saya mampu mencapai tujuan 

saya. 

   √  

2 Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan 

tugas-tugas saya dengan baik 

   √  

3 Saya yakin bahwa saya mampu menghadapi 

tantangan-tantangan dalam hidup. 

   √  

4 Saya yakin bahwa saya mampu memengaruhi 

orang lain. 

 √    

5 Saya yakin bahwa saya mampu menarik 

perhatian orang lain. 

 √    

6 Saya yakin bahwa saya mampu menjadi diri saya 

sendiri. 

  √   

7 Saya sering merasa tidak mampu untuk 

melakukan sesuatu. 

   √  

8 Saya sering merasa tidak yakin dengan 

kemampuan saya. 

   √  

9 Saya sering merasa takut untuk menghadapi 

tantangan. 

   √  

10 Saya sering merasa kesulitan untuk memengaruhi 

orang lain. 

 √    

11 Saya sering merasa tidak menarik di hadapan 

orang lain. 

 √    

12 Saya sering merasa harus menjadi orang lain 

untuk diterima oleh orang lain. 

 √    
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Optimis Selalu 

berpandangan 

baik dalam 

menghadapi 

segala hal 

13 Saya yakin bahwa segala sesuatu akan baik-baik 

saja pada akhirnya. 

   √  

14 Saya selalu melihat sisi positif dari setiap situasi.    √  

15 Saya percaya bahwa saya dapat mencapai tujuan 

saya. 

   √  

16 Saya tidak mudah menyerah menghadapi 

tantangan 

   √  

17 Saya selalu berusaha untuk melihat sisi baik dari 

orang lain. 

  √   

18 Saya selalu percaya bahwa ada hikmah di balik 

setiap kejadian. 

   √  

19 Saya sering merasa pesimis tentang masa depan.   √   

20 Saya sering melihat sisi negatif dari setiap situasi.   √   

21 Saya sering merasa tidak yakin untuk mencapai 

tujuan saya. 

 √    

22 Saya sering mudah menyerah menghadapi 

tantangan. 

 √    

23 Saya sering melihat sisi buruk dari orang lain.  √    

24 Saya sering merasa bahwa hidup ini tidak adil.    √  

Obyektif Memandang 

segala sesuatu 

sesuai dengan 

kebenaran 

yang 

semestinya 

25 Saya selalu berusaha untuk melihat sesuatu 

secara objektif. 

   √  

26 Saya tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 

orang lain 

  √   

27 Saya selalu berusaha untuk mengumpulkan 

informasi yang lengkap sebelum mengambil 

keputusan 

   √  

28 Saya selalu berusaha untuk berpikir rasional 

dalam menyelesaikan masalah 

   √  
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29 Saya selalu berusaha untuk menghindari bias 

dalam menilai sesuatu. 

   √  

30 Saya selalu berusaha untuk bersikap adil dalam 

memperlakukan orang lain. 

   √  

31 Saya sering terpengaruh oleh pendapat orang 

lain. 

  √   

32 Saya sering mengambil keputusan berdasarkan 

perasaan pribadi. 

   √  

33 Saya sering mengumpulkan informasi yang tidak 

lengkap sebelum mengambil keputusan. 

   √  

  34 Saya sering berpikir emosional dalam 

menyelesaikan masalah. 

   √  

35 Saya sering bersikap subjektif dalam menilai 

sesuatu. 

   √  

36 Saya sering bersikap tidak adil dalam 

memperlakukan orang lain. 

 √    

Bertanggung 

jawab 

Bersedia 

menerima 

segala 

konsekuensi 

37 Saya selalu berusaha untuk memenuhi tanggung 

jawab saya 

  √   

38 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas 

saya tepat waktu. 

   √  

39 Saya selalu berusaha untuk bekerja dengan 

sungguh-sungguh. 

  √  Ditambahi “saat diberi 

tugas” 

40 Saya selalu berusaha untuk menjaga kepercayaan 

orang lain 

 √   Saat mendapatkan 

tugas saya akan 

menyelesaikannya 

dengan baik 

41 Saya selalu berusaha untuk menjadi contoh yang 

baik bagi orang lain 

 √   Saat mendapatkan 

tugas saya akan 
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menyelesaikannya 

sesuai target 

42 Saya selalu berusaha untuk memberikan yang 

terbaik untuk diri saya sendiri dan orang lain 

 √   Saya akan 

menyelsaikan 

pekerjaan yang saya 

mulai 

43 Saya sering menunda-nunda tugas saya  √    

44 Saya sering mengabaikan tanggung jawab saya  √    

45 Saya sering bekerja dengan sembrono  √    

46 Saya sering mengecewakan orang lain.  √    

47 Saya sering menjadi contoh yang buruk bagi 

orang lain. 

 √    

48 Saya sering memberikan yang terbaik untuk diri 

saya sendiri saja 

 √    

Rasional Analisa segala 

sesuatu 

menggunakan 

pemikiran yang 

diterima akal 

dan sesuai 

kenyataan 

49 Saya selalu berusaha untuk berpikir secara logis.    √  

50 Saya selalu berusaha untuk mengumpulkan 

informasi yang lengkap sebelum mengambil 

keputusan 

   √  

51 Saya selalu berusaha untuk mengevaluasi 

informasi secara objektif 

   √ “Secara objektif” 

diganti “yang ada 

buktinya” 

52 Saya selalu berusaha untuk menghindari 

prasangka dalam mengambil keputusan 

 √    

53 Saya selalu berusaha untuk berpikir terbuka 

terhadap pendapat orang lain 

 √    

54 Saya selalu berusaha untuk mencari solusi yang 

paling tepat untuk menyelesaikan masalah. 

  √   
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55 Saya sering mengambil keputusan berdasarkan 

perasaan. 

   √  

56 Saya sering mengumpulkan informasi yang tidak 

lengkap sebelum mengambil keputusan. 

  √   

57 Saya sering mengevaluasi informasi secara 

subjektif 

  √   

58 Saya sering terpengaruh oleh prasangka dalam 

mengambil keputusan. 

  √   

59 Saya sering memberikan yang terbaik untuk diri 

saya sendiri saja 

 √    

60 Saya sering mencari solusi yang paling mudah 

untuk menyelesaikan masalah 

   √ Ditambahi “meskipun 

itu tidak diterima 

akal” 
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Lampiran III 

Hasil Pengisian Skala 

 

1. Kecanduan 

Nama 
Jenis 

Kelamin p1 p2 p3 p4 p5 p6 

Rama Benny Aryayudha 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Fika Charisatul Fitria 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Moh. Zainur Rofiq Akbar 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Akbar Mujahiddin Nurzaman 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Indah Wahyu Lestari 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Bayu Eka Yudha 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Syarifudin Dwi Cahyo 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Ilmiyah Barrah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Mochammad Haikal 
Pamungkas 

 
L 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Firdaus Aditya 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Syauqassada Annura 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Rizky Ayaturahman 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 
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Atiya Nurrohmania 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Tidak 

Ahmad Rifqi Iskandar 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Vaya Audrey Amalia 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Ichsan Mulyadi 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Rasul 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Nabila Wulandari 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Robiatin Nailil Muna 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Muhammad Salman Alfarisy 
Shalahuddin 

 
L 12 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Tidak 

Leny Lestary 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Aurora Virana Tirza 
Milenietha 

 
P 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Fawwaz Zain 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Tiara Firgishanda Ipaenin 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Arizka Khoirunnisa 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Vivi Nur Khalimah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Ayu Annisa Ismira Ningrum 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Wanda Amalia Putri Widiarto 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Dwi Handayani 
 

P 6 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Muhammad Fauzan 
Aufadimas 

 
L 8 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Adinda Lianti Salsabilla 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Anggita Candrani Dewi 
Kartika 

 
P 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Nadia Syifa 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Zulfia Amalia Alwi 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Yumna Mumtaza  
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Lailatul Norma Safitri 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Fatichatu Alfianu Rochmah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhamad Iqbal Shaldi Fauzil 
Adzim 

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Galih Fikri Ahmada Prayoga  
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Aifi Shabrina  
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Fatih Anugerah 
Gusti 

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Fatimah Zahra 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Diana Putri Wijaya 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Aris Dimas Firmansyah 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Sabrina Zahwa Putri Iriyanti 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Charismawan 
 

L 8 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Atalie Isaura Syahda Mustofa 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Sholucha Amalia Mukhlis 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Meddysha Firlana Kumaira 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Reza Bahtiar 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Quthbil Haikaly 
Abil Hasan Aly Assyadzily 

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Saqya Hilya Nadhiva 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Riniv Wiko Mahatva 
Menggala Anoraga 

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Asyaril Husna 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Aulia Arianti 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Theresia Labria Nagawea 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Raja Aqil Hilmy Annafi  
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Ahmad Rofiul Abror  
 

L 24 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Mohamad Fathir Islamuddin 
Wachid  

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Miftahda Retno Ayu Setya 
Arum  

 
P 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Azam Feda El Haq  
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Nahlah El Maghfiroh 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Wahyu Wafi Agata  
 
 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Indah Agustin 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Evin Yusmafati 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Zahrania Sahara Putri 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Dievya Nurill Saghita Sahadi 
Putri 

 
P 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Mohammad Amirul Mujahidin 

 
 

L 16 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Tidak 

Haris Nur Azis 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Aprilia Cahya Kartika 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Rosnida Isnaeni 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Rafi Perdana Patty Raja 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Tasliyah Zhafirah Shalihah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Maulidiyah Dewi Sakinah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Syifa Nur Fitriah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Sofiana Puteri Anggraini 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Radita Rodiana 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Wildan Nur 
Hidayatulloh 

 
L 10 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Moch Al Ihza Dwi Kurniawan 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Zia Ijtihadi El-Hakim 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Aura Azalea Syifa 
 

P 10 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Naufal Farras Dafa Erinova 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Abdulloh Muflih Rojabi 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Mahdy Khasny 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Fahma Mutia Wardah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Zahrotul Auliyah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Novita Febriyani 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Difa Agfian 
 

LL 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Ilma Nur Rohmatin 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Habibatul Ilmiah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Bunga Fitriati 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Tasya Shofwa Mahira 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Hayatun Nufuz 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Mohammad Aqiel Alfansyah 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Anis Najmul Laily 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Lu`Luil Maknun 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Kirana Kasih Adda 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Nanda Meyana Putri 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Edvin Eka Nur Rochim 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Harisah Berliana Putri 
 

P 8 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Asriana Elfa 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Septia Fatihatus Salsabila 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Ucik Nurhayati 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Abdul Aziz 
 

L 24 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Anastasyia Hilda Fahriza 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Azhar Amaliyah Umbara 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Sephia Wulandari 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Sheila Putrinami 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Muhammad Fadhil Ghozi 
Izzuddin 

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Ajeng Sulistyorini Retnowati 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Camalia Naura Amani 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Picika Mey Hariany 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Ardhi Wirasatriaji 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

M. Wildan Rafif Ahnaf 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Sely Musyarofah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Zahra Aulia 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Aulina Nur Syahbani 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Debby Luzsanti 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Putri Faradila 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Tito Santoso 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Firda Suci Chanifatul Ilfina 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Tidak 

Imamah Nasywa Shabrina 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Fakhri Akmal Zain 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Fitria Ulfa Sari 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Resa Rismayanti 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Ali Syafrie 
Ramadhan 

 
L 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Anifa Berlina P B 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Deandra Innoza Putri Aldino 
 

P 24 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Tidak 

Muhammad Gusti Baskara 
Najih 

 
L 8 jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Tassya Dwi Ratnasari 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Ailsa Aristawati Zafirah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Lamya Nur Fadela 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Dewi Latifatul Khusna 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Husna Neily 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Mohammad Rofii`Uddin 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Apreta Putri Ayuningsih 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Andini Huwaidah 
 

P 6 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Naomi Rifda Agmadjo 
 

P 24 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Nuril Nadifatul Laili 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Laura Elleriana 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Muhammad Bayu Kurniawan 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Fiqrul Anwar 
Dzulqarnain 

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Lismina Hidayati 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Nailul Muna 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Gumelar Sastra Hidayat 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Harisul Qiram 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Diaz Rafidi Maasyisy 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Alina Shofy` Izza Mazzida 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Haris Suudi 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Venorica Afdela 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Alfiani Anggareta 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Sulfia 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Nur Fatimatuz Zahroh 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Liza Ruchfania Assafitria 
 

P 12 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Akasyah Satyarendra 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Putri Afifah Nahdah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Ari Saripudin 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Hufairoh Al Adawiyyah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Fitrah Amaliah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Chalista Dia Firnanda 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Tidak Ya 

Rahmatil Ulya Ekaputri 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Zahwa Isnazwa Saputri 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Muhammad Nuril Huda 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Widya Tria Pamela 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

M. Zaqi Taufiqul Hakim 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Choirul Anam Maula 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Arofani Batrisyia Nurjannati 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Tidak Ya Ya Ya 

Ahmad Zidney Mubarok As-
Shohibiy 

 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Tidak 

Mei Diana Dwi Nur Azizah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Shilvan Dzikri Al Adzkiya` 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Wildatullaili 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Imroatul Azizah 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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Ilham Zuhri Muhtarom 
 

L 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Ahsana Nadia 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Aggris Setiawan 
Rahmatullah 

 
L 16 Jam 

Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Nela Azkiya 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Afif Faishal Nur Iqbal 
 

L 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Izzah  Amelia 
 

P 8 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 

Fitria Addin Wulandari 
 

P 16 Jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Tidak Ya Ya 

Cilika Aidah 
 

P 8 jam 
Hiburan/informasi/berbagi 
momen Ya Ya Ya Ya 
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2. Kecanduan Instagram 

Rama Benny  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 83 

Fika Charisatul  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Moh. Zainur  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Akbar Mujahiddin Nurzaman 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Indah Wahyu Lestari 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

Bayu Eka Yudha 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Syarifudin Dwi Cahyo 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Ilmiyah Barrah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 

Mochammad Haikal Pamungkas 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 87 

Firdaus Aditya 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 89 

Syauqassada Annura 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 2 3 3 2 1 3 1 1 2 1 1 83 

Rizky Ayaturahman 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 81 

Atiya Nurrohmania 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
11
4 

Ahmad Rifqi Iskandar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 86 

Vaya Audrey Amalia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 4 4 93 

Muhammad Ichsan Mulyadi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82 

Muhammad Rasul 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 3 90 

Nabila Wulandari 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 1 75 

Robiatin Nailil Muna 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 99 

Muhammad Salman Alfarisy Shalahuddin 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 79 

Leny Lestary 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

11

6 

Aurora Virana Tirza Milenietha 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Fawwaz Zain 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Tiara Firgishanda Ipaenin 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Arizka Khoirunnisa 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 
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Vivi Nur Khalimah 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Ayu Annisa Ismira Ningrum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Wanda Amalia Putri Widiarto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Dwi Handayani 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Muhammad Fauzan Aufadimas 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

Adinda Lianti Salsabilla 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Anggita Candrani Dewi Kartika 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Nadia Syifa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 

Zulfia Amalia Alwi 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 87 

Yumna Mumtaza  4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 89 

Lailatul Norma Safitri 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 2 3 3 2 1 3 1 1 2 1 1 83 

Fatichatu Alfianu Rochmah 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 81 

Muhamad Iqbal Shaldi Fauzil Adzim 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

11

4 

Galih Fikri Ahmada Prayoga  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 86 

Aifi Shabrina  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 4 4 93 

Muhammad Fatih Anugerah Gusti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82 

Fatimah Zahra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 3 90 

Diana Putri Wijaya 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 1 75 

Aris Dimas Firmansyah 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 99 

Sabrina Zahwa Putri Iriyanti 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 79 

Muhammad Charismawan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

11

6 

Atalie Isaura Syahda Mustofa 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Sholucha Amalia Mukhlis 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Meddysha Firlana Kumaira 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Reza Bahtiar 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 
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Muhammad Quthbil Haikaly Abil Hasan Aly 

Assyadzily 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Saqya Hilya Nadhiva 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Riniv Wiko Mahatva Menggala Anoraga 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Muhammad Asyaril Husna 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Aulia Arianti 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 

Theresia Labria Nagawea 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Raja Aqil Hilmy Annafi  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Ahmad Rofiul Abror  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Mohamad Fathir Islamuddin Wachid  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Miftahda Retno Ayu Setya Arum  4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

Azam Feda El Haq  4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Nahlah El Maghfiroh 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Wahyu Wafi Agata  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 

Indah Agustin 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 87 

Evin Yusmafati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82 

Zahrania Sahara Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 3 90 

Dievya Nurill Saghita Sahadi Putri 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 1 75 

Mohammad Amirul Mujahidin 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 99 

Haris Nur Azis 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 79 

Aprilia Cahya Kartika 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

11

6 

Rosnida Isnaeni 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Rafi Perdana Patty Raja 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Tasliyah Zhafirah Shalihah 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Maulidiyah Dewi Sakinah 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 

Syifa Nur Fitriah 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 
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Sofiana Puteri Anggraini 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Radita Rodiana 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Muhammad Wildan Nur Hidayatulloh 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Moch Al Ihza Dwi Kurniawan 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 

Zia Ijtihadi El-Hakim 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Aura Azalea Syifa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Naufal Farras Dafa Erinova 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Abdulloh Muflih Rojabi 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Muhammad Mahdy Khasny 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

Fahma Mutia Wardah 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Zahrotul Auliyah 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Novita Febriyani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 

Muhammad Difa Agfian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 83 

Ilma Nur Rohmatin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Habibatul Ilmiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Bunga Fitriati 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Tasya Shofwa Mahira 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

Hayatun Nufuz 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Mohammad Aqiel Alfansyah 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Anis Najmul Laily 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 

Lu`Luil Maknun 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 1 4 1 1 71 

Kirana Kasih Adda 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 2 4 49 

Nanda Meyana Putri 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Edvin Eka Nur Rochim 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Harisah Berliana Putri 2 3 1 2 1 1 3 1 1 2 1 3 1 4 3 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 56 

Asriana Elfa 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 1 3 2 2 2 48 
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Septia Fatihatus Salsabila 4 4 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 4 1 4 1 1 4 4 4 1 63 

Ucik Nurhayati 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 1 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 68 

Abdul Aziz 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 75 

Anastasyia Hilda Fahriza 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

10

1 

Azhar Amaliyah Umbara 4 4 3 2 1 1 4 1 2 3 1 2 2 4 2 1 3 4 3 1 2 1 1 2 2 1 4 1 2 1 65 

Sephia Wulandari 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 

Sheila Putrinami 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 

Muhammad Fadhil Ghozi Izzuddin 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 1 2 4 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 1 2 80 

Ajeng Sulistyorini Retnowati 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 92 

Camalia Naura Amani 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Picika Mey Hariany 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Ardhi Wirasatriaji 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 

M. Wildan Rafif Ahnaf 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 87 

Sely Musyarofah 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 89 

Zahra Aulia 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 1 2 3 3 2 1 3 1 1 2 1 1 83 

Aulina Nur Syahbani 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 81 

Debby Luzsanti 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

11

4 

Putri Faradila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 86 

Tito Santoso 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 4 4 4 93 

Firda Suci Chanifatul Ilfina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82 

Imamah Nasywa Shabrina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 3 90 

Fakhri Akmal Zain 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 1 75 

Fitria Ulfa Sari 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 99 

Resa Rismayanti 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 79 

Muhammad Ali Syafrie Ramadhan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

11

6 

Anifa Berlina P B 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 
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Deandra Innoza Putri Aldino 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Muhammad Gusti Baskara Najih 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Tassya Dwi Ratnasari 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 

Ailsa Aristawati Zafirah 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Lamya Nur Fadela 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Dewi Latifatul Khusna 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Husna Neily 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Mohammad Rofii`Uddin 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 

Apreta Putri Ayuningsih 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Andini Huwaidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Naomi Rifda Agmadjo 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Nuril Nadifatul Laili 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Laura Elleriana 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

Muhammad Bayu Kurniawan 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Muhammad Fiqrul Anwar Dzulqarnain 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Lismina Hidayati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 
11
2 

Nailul Muna 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 87 

Gumelar Sastra Hidayat 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82 

Harisul Qiram 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 3 90 

Diaz Rafidi Maasyisy 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 1 75 

Alina Shofy` Izza Mazzida 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 99 

Haris Suudi 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 79 

Venorica Afdela 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

11

6 

Alfiani Anggareta 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Sulfia 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Nur Fatimatuz Zahroh 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 
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Liza Ruchfania Assafitria 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 

Akasyah Satyarendra 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Putri Afifah Nahdah 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Ari Saripudin 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 

Hufairoh Al Adawiyyah 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Fitrah Amaliah 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 82 

Chalista Dia Firnanda 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11

1 

Rahmatil Ulya Ekaputri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Zahwa Isnazwa Saputri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Muhammad Nuril Huda 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Widya Tria Pamela 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

M. Zaqi Taufiqul Hakim 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Choirul Anam Maula 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Arofani Batrisyia Nurjannati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 

Ahmad Zidney Mubarok As-Shohibiy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 83 

Mei Diana Dwi Nur Azizah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 91 

Shilvan Dzikri Al Adzkiya` 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 81 

Wildatullaili 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 4 89 

Imroatul Azizah 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 78 

Ilham Zuhri  4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 

10

1 

Ahsana Nadia 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 83 

Aggris Setiawan  3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 79 

Nela Azkiya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

11

6 

Afif Faishal Nur  3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 1 1 4 4 94 

Izzah  Amelia 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 86 



85 

 

 

Fitria Addin  3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 1 1 4 3 90 

Cilika Aidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 1 4 

11

2 
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3. Kepercayaan Diri 

Rama Benny Aryayudha 3 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 

Fika Charisatul Fitria 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

Moh. Zainur Rofiq Akbar 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Akbar Mujahiddin Nurzaman 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Indah Wahyu Lestari 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Bayu Eka Yudha 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Syarifudin Dwi Cahyo 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Ilmiyah Barrah 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Mochammad Haikal  2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Firdaus Aditya 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Syauqassada Annura 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Rizky Ayaturahman 2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Atiya Nurrohmania 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Ahmad Rifqi Iskandar 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Vaya Audrey Amalia 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 

Muhammad Ichsan Mulyadi 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

Muhammad Rasul 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10
0 

Nabila Wulandari 4 4 3 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 4 1 1 2 1 59 

Robiatin Nailil Muna 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

Muhammad Salman A. 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Leny Lestary 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Aurora Virana Tirza  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 

Fawwaz Zain 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 54 

Tiara Firgishanda Ipaenin 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

Arizka Khoirunnisa 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Vivi Nur Khalimah 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
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Ayu Annisa Ismira Ningrum 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Wanda Amalia Putri Widiarto 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Dwi Handayani 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Muhammad Fauzan  3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Adinda Lianti Salsabilla 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Anggita Candrani  4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Nadia Syifa 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Zulfia Amalia Alwi 2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Yumna Mumtaza  2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Lailatul Norma Safitri 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Fatichatu Alfianu R. 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 

Muhamad Iqbal Shaldi  4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

Galih Fikri Ahmada  3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10

0 

Aifi Shabrina  4 4 3 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 4 1 1 2 1 59 

Muhammad Fatih  3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

Fatimah Zahra 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Diana Putri Wijaya 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Aris Dimas Firmansyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 

Sabrina Zahwa Putri Iriyanti 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 54 

Muhammad Charismawan 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Atalie Isaura Syahda Mustofa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 

Sholucha Amalia Mukhlis 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 54 

Meddysha Firlana Kumaira 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 
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Reza Bahtiar 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Muhammad Quthbil Haikaly Abil Hasan Aly 
Assyadzily 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Saqya Hilya Nadhiva 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Riniv Wiko Mahatva Menggala Anoraga 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Muhammad Asyaril Husna 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Aulia Arianti 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Theresia Labria Nagawea 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Raja Aqil Hilmy Annafi  4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Ahmad Rofiul Abror  3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Mohamad Fathir Islamuddin Wachid  2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Miftahda Retno Ayu Setya Arum  2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Azam Feda El Haq  4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Nahlah El Maghfiroh 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 

Wahyu Wafi Agata  4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

Indah Agustin 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10

0 

Evin Yusmafati 4 4 3 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 4 1 1 2 1 59 

Zahrania Sahara Putri 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

Dievya Nurill Saghita Sahadi Putri 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Mohammad Amirul Mujahidin 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Haris Nur Azis 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Aprilia Cahya Kartika 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Rosnida Isnaeni 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Rafi Perdana Patty Raja 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 
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Tasliyah Zhafirah Shalihah 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Maulidiyah Dewi Sakinah 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Syifa Nur Fitriah 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Sofiana Puteri Anggraini 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Radita Rodiana 2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Muhammad Wildan Nur Hidayatulloh 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Moch Al Ihza Dwi Kurniawan 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Zia Ijtihadi El-Hakim 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 

Aura Azalea Syifa 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

Naufal Farras Dafa Erinova 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10

0 

Abdulloh Muflih Rojabi 4 4 3 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 4 1 1 2 1 59 

Muhammad Mahdy Khasny 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

Fahma Mutia Wardah 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Zahrotul Auliyah 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Novita Febriyani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 

Muhammad Difa Agfian 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 54 

Ilma Nur Rohmatin 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

Habibatul Ilmiah 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Bunga Fitriati 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Tasya Shofwa Mahira 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Hayatun Nufuz 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Mohammad Aqiel Alfansyah 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Anis Najmul Laily 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 
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Lu`Luil Maknun 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Kirana Kasih Adda 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Nanda Meyana Putri 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Edvin Eka Nur Rochim 2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Harisah Berliana Putri 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Asriana Elfa 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Septia Fatihatus Salsabila 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 

Ucik Nurhayati 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

Abdul Aziz 3 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 

Anastasyia Hilda Fahriza 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

Azhar Amaliyah Umbara 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Sephia Wulandari 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Sheila Putrinami 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Muhammad Fadhil Ghozi Izzuddin 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Ajeng Sulistyorini Retnowati 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Camalia Naura Amani 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Picika Mey Hariany 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Ardhi Wirasatriaji 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

M. Wildan Rafif Ahnaf 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Sely Musyarofah 2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Zahra Aulia 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Aulina Nur Syahbani 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Debby Luzsanti 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 

Putri Faradila 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
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Tito Santoso 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10

0 

Firda Suci Chanifatul Ilfina 4 4 3 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 4 1 1 2 1 59 

Imamah Nasywa Shabrina 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

Fakhri Akmal Zain 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Fitria Ulfa Sari 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Resa Rismayanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 

Muhammad Ali Syafrie Ramadhan 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 54 

Anifa Berlina P B 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

Deandra Innoza Putri Aldino 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Muhammad Gusti Baskara Najih 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Tassya Dwi Ratnasari 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Ailsa Aristawati Zafirah 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Lamya Nur Fadela 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Dewi Latifatul Khusna 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Husna Neily 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Mohammad Rofii`Uddin 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Apreta Putri Ayuningsih 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Andini Huwaidah 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Naomi Rifda Agmadjo 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Nuril Nadifatul Laili 2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Laura Elleriana 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Muhammad Bayu Kurniawan 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Muhammad Fiqrul Anwar Dzulqarnain 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 
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Lismina Hidayati 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

Nailul Muna 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10
0 

Gumelar Sastra Hidayat 4 4 3 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 4 1 1 2 1 59 

Harisul Qiram 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

Diaz Rafidi Maasyisy 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Alina Shofy` Izza Mazzida 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Haris Suudi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 

Venorica Afdela 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 54 

Alfiani Anggareta 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

Sulfia 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Nur Fatimatuz Zahroh 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Liza Ruchfania Assafitria 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Akasyah Satyarendra 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Putri Afifah Nahdah 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Ari Saripudin 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Hufairoh Al Adawiyyah 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 45 

Fitrah Amaliah 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 89 

Chalista Dia Firnanda 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Rahmatil Ulya Ekaputri 2 3 1 1 1 3 1 2 1 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 55 

Zahwa Isnazwa Saputri 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 4 1 3 2 2 2 1 48 

Muhammad Nuril Huda 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 4 63 

Widya Tria Pamela 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 65 

M. Zaqi Taufiqul Hakim 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 2 1 3 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 



93 

 

 

Choirul Anam Maula 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10

0 

Arofani Batrisyia Nurjannati 4 4 3 1 1 4 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 4 1 1 2 1 59 

Ahmad Zidney Mubarok As-Shohibiy 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

Mei Diana Dwi Nur Azizah 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Shilvan Dzikri Al Adzkiya` 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 78 

Wildatullaili 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 93 

Imroatul Azizah 3 1 1 2 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 2 3 1 54 

Ilham Zuhri Muhtarom 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 68 

Ahsana Nadia 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 

Aggris Setiawan Rahmatullah 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 

Nela Azkiya 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

Afif Faishal Nur Iqbal 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 

Izzah  Amelia 1 4 3 4 2 4 3 1 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 1 2 2 4 3 4 78 

Fitria Addin Wulandari 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 2 4 1 2 73 

Cilika Aidah 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 4 4 1 1 86 
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Lampiran IV 

Uji Validitas 

1. Kecanduan Instagram 

Correlations 

 TOTAL 

X01 Pearson Correlation .471** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X02 Pearson Correlation .561** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X03 Pearson Correlation .705** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X04 Pearson Correlation .591** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X05 Pearson Correlation .668** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X06 Pearson Correlation .628** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X07 Pearson Correlation .589** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X08 Pearson Correlation .548** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X09 Pearson Correlation .623** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X10 Pearson Correlation .583** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X11 Pearson Correlation .675** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X12 Pearson Correlation .637** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X13 Pearson Correlation .539** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X14 Pearson Correlation .470** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X15 Pearson Correlation .544** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X16 Pearson Correlation .573** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X17 Pearson Correlation .590** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 
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X18 Pearson Correlation .337** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X19 Pearson Correlation .441** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X20 Pearson Correlation .465** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X21 Pearson Correlation .467** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X22 Pearson Correlation .267** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X23 Pearson Correlation .561** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X24 Pearson Correlation .236** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 180 

X25 Pearson Correlation .280** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X26 Pearson Correlation .525** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X27 Pearson Correlation .175* 

Sig. (2-tailed) .019 

N 180 

X28 Pearson Correlation .272** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X29 Pearson Correlation .215** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 180 

X30 Pearson Correlation .653** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 180 



 

96 

 

2. Kepercayaan Diri 

Correlations 

 TOTAL 

X01 Pearson Correlation .321** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X02 Pearson Correlation .637** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X03 Pearson Correlation .706** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X04 Pearson Correlation .750** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X05 Pearson Correlation .684** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X06 Pearson Correlation .504** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X07 Pearson Correlation .748** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X08 Pearson Correlation .627** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X09 Pearson Correlation .597** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X10 Pearson Correlation .713** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X11 Pearson Correlation .447** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X12 Pearson Correlation .687** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X13 Pearson Correlation .638** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X14 Pearson Correlation .653** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X15 Pearson Correlation .625** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X16 Pearson Correlation .691** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X17 Pearson Correlation .581** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X18 Pearson Correlation .428** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 
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X19 Pearson Correlation .299** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X20 Pearson Correlation .663** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X21 Pearson Correlation .518** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X22 Pearson Correlation .578** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X23 Pearson Correlation .668** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X24 Pearson Correlation .598** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X25 Pearson Correlation .724** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X26 Pearson Correlation .503** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X27 Pearson Correlation .849** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X28 Pearson Correlation .805** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X29 Pearson Correlation .453** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

X30 Pearson Correlation .601** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 180 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 180 

**. 
Correlation is 
significant at 
the 0.01 level 
(2-tailed). 
*. Correlation 
is significant 
at the 0.05 
level (2-
tailed). 
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Lampiran V 

Uji Reliabilitas 

1. Kecanduan Instagram 

D. Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 180 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 180 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

2. Kepercayaan Diri 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 180 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 180 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.886 30 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.942 30 
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Lampiran VI 

Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KECANDUAN 

INSTAGRAM * 

KEPERCAYAAN DIRI 

Between 

Groups 

(Combined) 2396.412 17 140.965 .746 .751 

Linearity 236.642 1 236.642 1.253 .265 

Deviation from 

Linearity 
2159.770 16 134.986 .715 .776 

Within Groups 30599.783 162 188.888   

Total 32996.194 179    

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 17.49335271 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .052 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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3. Kategorisasi Kecanduan Instagram 

KATEGORI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 4 2.2 2.2 2.2 

SEDANG 77 42.8 42.8 45.0 

TINGGI 99 55.0 55.0 100.0 

Total 180 100.0 100.0  

 

4. Kategorisasi Kepercayaan Diri 

KATEGORI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 75 41.7 41.7 41.7 

SEDANG 65 36.1 36.1 77.8 

TINGGI 40 22.2 22.2 100.0 

Total 180 100.0 100.0  

 

 

5. Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2442.491 1 2546.496 14.786 .000b 

Residual 9925.908 58 184.042   

Total 12479.403 59    

a. Dependent Variable: KECANDUAN INSTAGRAM 

b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN DIRI 

 

6. Besaran Pengaruh 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .426a .208 -.176 4.94780 

a. Predictors: (Constant), KECANDUAN INSTAGRAM 

 


